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      
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“………..Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri……...” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ix 
 
ج Jim J Je 
ح h}a h} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
x 
 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
 
xi 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fath}ah A A 
 (  ـــــ) Kasrah I I 
(  ْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
xii 
 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. حول  Ḥaula 
 
 
 
xiii 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
xiv 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammahtransliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍ}ah al-at}fa>l  
2. ةحلط Ṭ}alḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuz}ūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
xvii 
 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دمحم امو Wa māMuhammadun ilā rasūl 
 نيملاعلا بر للهدمحلا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
xviii 
 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 وهل الله نإونيقزارلاريخ  
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
ANI FATMAWATI ROSYIDAH, NIM: 152111225, Kelas 
HES F, “ANALISIS AKAD PENSITRIBUSIAN ZAKAT 
PRODUKTIF ( STUDI KASUS DI YAYASAN SOLO PEDULI)”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mekanisme akad 
pendistribusian zakat produktif di Solo Peduli dan bagaimana tinjauan 
Hukum Islam terhadap akad-akad pendistribusian zakat produktif di 
Solo Peduli. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian Kualitatif. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data secara langsung melalui 
wawancara. Sampel dalam penelitian ini adalah staff Solo Peduli dan 
penerima dana zakat produktif di Solo Peduli. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pendistribusian zakat 
produktif di Solo Peduli menggunakan akad Qardh Hasan, Mudharabah 
dan Gadhuh. Tinjauan Hukum Islam terhadap akad-akad tersebut adalah 
boleh karena termasuk akad tabarru’ yaitu akad tolong menolong. Akad- 
akad tersebut menurut Hukum Islam adalah boleh dikarenakan sudah 
memenuhi syarat dan rukun akad. Tujuan akad-akad tersebut adalah untuk 
memandirikan para mustahik zakat sehingga suatu saat mustahik zakat 
tersebut dapat menjadi muzakki.  
 Kata Kunci: Pendistribusian Zakat, Akad Qardh Hasan, Akad Mudharabah 
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ABSTRACT 
 
ANI FATMAWATI ROSYIDAH, NIM: 152111225, Class HES F, 
"ANALYSIS OF PRODUCTIVE ZAKAT SEQUENCE ANALYSIS (CASE 
STUDY IN SOLO PEDULY FOUNDATION)". This study discusses how the 
distribution of productive zakat in Solo Peduli and how to test Islamic Law 
against the distribution of productive zakat agreements in Solo Peduli. 
This type of research used in this study is a qualitative study. The data in 
this study use primary data using data collection techniques directly through 
interviews. The sample in this study is Solo Peduli staff and earning zakat earners 
in Solo Peduli. 
The results showed that in the distribution of zakat research in Solo Peduli 
using the Qardh Hasan, Mudharabah and Gadhuh covenants. An overview of 
Islamic Law regarding these contracts is permissible because it is included in the 
Tabarru 'agreement, that is, a contract to help. These contracts are in accordance 
with Islamic Law and may have fulfilled the terms and conditions of the contract. 
The purpose of these contracts is to make the zakat mustahik independent so that 
one day the zakat mustahik can become muzakki. 
Keywords: Distribution of Zakat, Qardh Hasan Akad, Mudharabah Akad 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di Indonesia dengan jumlah penduduk sekitar 252 juta dan mayoritas 
penduduknya muslim hendaknya masyarakatnya merasakan kesejahteraan. 
Namun hal ini terbalik terhadap apa yang telah dikeluarkan oleh BPS 
(Badan Pusat Statistik) mencatat pada Maret 2014 jumlah penduduk 
miskin sebesar 28, 28 juta jiwa atau 11,25 persen dari total jumlah 
penduduk. Maka untuk mengatasi semua itu fungsi zakat dalam 
mengentaskan kemiskinan sangat diperlukan. 1 
Menurut data BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) pada atahun 
2014 potensi zakat mencapai Rp 270 triliun Sn realisasinya sebesar Rp 2,5 
triliun. Hafidhuddin (2014) mengatakan bahwa besarnya potensi zakat 
tersebut, apabila dikelola dengan baik maka dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat miskin..2  
Untuk itu disarankan perlu adanya lembaga yang bisa mengelola 
zakat dengan baik agar penyalurannya bisa lebih optimal. Dalam 
penerapan dan pengelolaan zakat, di Indonesia sendiri, mengalami 
perkembangan yang pada awalnya dengan dikeluarkannya undang-undang 
yang berkaitan dengan zakat yaitu Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 
                                                             
1 Rachmat Hidajat, “Penerapan Manajemen Zakat Produktif dalam Meningkatkan 
Ekonomi Umat di PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) Kota Makassar”, Jurnal Studi Agama, Eks 
Pengurus PKPU Human Initiative Sulawesi Selatan 2012, Vol. XVII, no. 1 (2017), pp. 63-84, 
ISSN: 2527-922X (p); 1412-0992 (e), hlm. 65.  
2 Ibid, hlm. 65.   
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tentang Pengelolaan Zakat dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) 
Nomor 581 tahun 1999 dan selanjutnya dikeluarkannya Undang-Undang 
No. 23 Tahun 2011 sebagai pengganti Undang-Undang No. 38 Tahun 
1999 yang menempatkan BAZNAS sebagai regulator teknis dan pengawas 
bagi seluruh Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Indonesia. Berdasarkan 
Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 ini, maka segala bentuk kegiatan 
pengelolaan zakat yang dilakukan oleh LAZ meliputi kegiatan 
perencanaan, pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan haruslah 
dilaporkan kepada BAZNAS secara berkala. 
Tujuan pengelolaan zakat adalah meningkatnya kesadaran 
masyarakat dalam penunaian dan dalam pelayanan ibadah zakat, 
meningkatnya fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial, serta 
meningkatnya hasil guna dan daya gunazakat. Dengan demikian, 
pelaksanaan zakat sesungguhnya bergantung pada dua faktor. Pertama, 
faktor ekstern, yaitu pengawasan pemerintah (dan juga masyarakat Islam). 
Kedua, faktor intern, yaitu dorongan hati nurani setiap muslim yang 
bersumber dari keimanan mereka terhadap Islam. 3 
Tujuan zakat tidak sekedar menyantuni orang miskin secara 
produktif atau konsumtif saja, tetapi mempunyai tujuan yang lebih 
permanen yaitu mengentaskan kemiskinan. Sehubungan dengan hal itu, 
                                                             
3 Sumadi, “Optimalisasi Potensi Dana Zakat, Infaq, Sadaqah Dalam Pemerataan Ekonomi 
Di Kabupaten Sukoharjo  (Studi Kasus di Badan Amil Zakat Daerah Kab. Sukoharjo)”, Jurnal 
Ilmiah Ekonomi Islam,  STIE-AAS Surakarta, (Surakarta), Vol. 03 No. 01 Maret, 2017, hlm.1. 
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maka zakat dapat berfungsi sebagai salah satu sumber dana sosial ekonomi 
bagi umat Islam, artinya pendayagunaan zakat yang dikelola oleh Badan 
Amil Zakat tidak hanya terbatas pada kegiatan-kegiatan tertentu saja yang 
berdasarkan pada orientasi konvensional (kegiatan konsumtif), tetapi dapat 
pula dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan ekonomi umat, seperti dalam 
program pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan 
zakat produktif kepada mereka yang memerlukannya sebagai modal 
usaha4.  
Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan berperan sebagai 
pendukung peningkatan ekonomi mereka apabila di salurkan pada 
kegiatan produktif. Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya 
mempunyai konsep perencanaan dan pelaksanaan yang cermat seperti 
mengkaji penyebab kemiskinan, ketidakadaan modal kerja, dan 
kekurangan lapangan kerja, dengan adanya masalah tersebut maka perlu 
adanya perencanaan yang dapat mengembangkan zakat bersifat produktif 
tersebut. 5 
Untuk mengoptimalka dana zakat untuk kegiatan produktif 
diperlukannya sebuah lembaga yang mengelola dana zakat untuk 
mendistribusikannya dengan baik. Di Indonesia memiliki lembaga semi-
pemerindah yang berwenang mengelola dan mendistribusikan data zakat, 
                                                             
4 Iin Anggraeni, “Pengaruh Pengelolaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan 
Ekonomi Mustahiq Pada BAZMA ASSET 3 PT PERTAMIN EP”, Skripsi, Jurusan Hukum 
Ekonomi Islam (Muamalah) Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Syekh Nurjati, Cirebon, 2015, hlm. 2.  
5 Ibid, hlm. 2  
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yaitu Badan Amil Zakat tingkat Nasional (BAZNAS) dan lembaga non-
pemerintah yaitu Lembaga Amil Zakat (LAZ).  
Yayasan Solo Peduli Ummat adalah salah satu lembaga yang 
bertugas menngelola zakat di daerah Solo dan sekitarnya bahkan sampai 
tingkat propinsi jawa tengah. Solo Peduli beralamat di Jl Tentara Pelajar, 
Jetak, Bolon, Kecamata Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa 
Tengah.  
Dalam pendistribusian zakat untuk usaha produktif, Solo Peduli 
menyangkup beberapa bidang seperti bidang kesehatan, pendidikan, 
kewirausahaan dll. Dalam bidang pendidikan contohnya dengan 
mendirikan sekolah IT bagi siswa yang kurang mampu. Dalam bidang 
kesehatan contohnya dengan mendirikan klinik inap bagi pasien yang 
kurang mampu. Dalam bidang kewirausahaan contohnya dengan 
memberikan pelatihan kewirausahaan bagi masyarakat agar dapat 
membuat karya seperti menjahit baju untuk menghidupi sehari-hari. 
Alasan kenapa memilih Solo Peduli karena di Solo Peduli sendiri 
telah di legalkan oleh pemerintah sebagai lembaga pengelola zakat tingkat 
provinsi tidak hanya lembaga pengelola zakat tingkat daerah lagi.  Selain 
itu Solo Peduli mendistribusikan zakatnya tidak hanya di daerah Solo 
Raya tetapi sudah menjangkau kota-kota lain seperti semarang, NTT, NTB 
dan sebagian besar kota di indonesia. 6 
 
                                                             
6 Wawancara dengan Bapak Lutfi Hidayah selaku Manager Keuangan pada 14 Juni 2019, 
jam 10.10 WIB  
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana mekanisme akad pendistribusian zakat produktif di Solo 
Peduli ? 
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap akad-akad 
pendistribusian zakat produktif di Solo Peduli ? 
C. Tujuan Penulisan 
1. Untuk menjelaskan mekanisme akad pendistribusian zakat produktif 
di Solo Peduli  
2. Untuk menjelaskan tinjauan Hukum Islam terhadap akad-akad 
pendistribusian zakat produktif di Solo Peduli 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 
satu bahan acuan untuk digunakan sebagai suatu karya ilmiah yang 
dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan bahan masukan 
yang dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak lain yang tertarik 
dalam bidang penelitian yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan positif  bagi pihak Kantor Solo Peduli dalam peningkatan 
pengetahuan dan kesadaran kepada mustahiq zakat tentang zakat yang 
harus dikeluarkan.  
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E. Kerangka Teori 
1. Zakat Produktif  
Secara etimologis zakat menurut Yusuf Qardhawi, berasal dari 
kata “zaka”, yang berarti suci, baik, berkah, terpuji, bersih, tumbuh, 
dan berkembang. Sedangkan dari segi istilah fikih berarti “sejumlah 
harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-oarang 
yang berhak” disamping berarti “mengeluarkan jumlah tertentu itu 
sendiri”.7 
Menurut UU Nomer 23 Tahun 2011 tentang zakat, Zakat 
adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan 
usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 
dengan syariat Islam.8 Menurut imam Taqiyuddin al-Husaini 
menyebutkan dalam kitabnya Kifayah al-Akhyar, zakat berarti 
tumbuh, berkat dan banyak kebaikan”.9 
Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris 
“productive yang berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak 
hasil, banyak menghasilkan barang-barang berharga yang mempunyai 
hasil baik. “Productivity” daya produksi.”10 
                                                             
7 Hertina, “Zakat Profesi Dalam Perspektif Hukum Islam Untuk Pemberdayaan Ummat”, 
Jurnal Hukum Islam, Dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, UIN Suska (Riau), Vol. XIII No. 
1 Juni 2013, hlm. 19 
8 UU No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 1 ayat 2. 
9 Imam Taqiyuddin al-Husaini, “Kitab Kifayah al-Akhyar 
10 John M. Echols dan Hassan Shadil, “Kamus Inggris Indonesia”, PT. Gramedia Pustaka 
Utama, Jakarta, 2008 
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Secara umum produktif (Productive) berarti “banyak 
menghasilkan karya atau barang.”Produktif juga berarti “banyak 
menghasilkan, memberikan banyak hasil.” Pengertian produktif dalam 
karya tulis ini lebih berkonotasi kepada kata sifat. Kata sifat akan jelas 
maknanya apabila digabung dengan kata yang disifatinya. Dalam hal 
ini kata yang disifati adalah kata zakat, sehingga menjadi zakat 
produktif yang artinya zakat dimana dalam pendistribusiannya bersifat 
produktif lawan dari konsumtif. 
Zakat produktif dengan demikian adalah pemberian zakat yang 
dapat membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus 
menerus, dengan harta zakat yang telah diterimannya. Zakat dimana 
harta atau dana zakat yang diberika kepada para mustahiq tidak 
dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu 
usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat 
memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus. 
Dasar Hukum Zakat Produktif 
Semua penghasilan melalui kegiatan profesional tersebut 
apabila telah mencapai nisab, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Hal 
ini berdasarkan nash-nash yang bersifat umum, yaitu Surat al-Baqarah 
ayat 43  
  
  
  
   
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Artinya : “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 
beserta orang-orang yang ruku'.” 11 
 
2. Akad-akad Tabarru’ 
Akad adalah kata serapan dari bahasa Arab, yaitu : دقع, yaitu 
ikatan atau janji12. Akad dapat juga diartikan sebagai kontrak 
perjanjian. Kata akad sudah menjadi hal yang sangat mudah dipahami 
bagi orang Indonesia. Akad dapat dipahami sebagai ikatan antara 
kedua belah pihak yang melakukan transaksi yang didasari atas 
keyakinan dan kepercayaan antara keduanya untuk mencapai tujuan 
yang telah disepakati bersama tanpa ada unsur pemaksaan. Akad juga 
dapat dipahami sebagai tali pengikat atas objek tertentu yang telah 
disepakati antara kedua belah pihak.13     
Pengertian tabarru’ itu sendiri : Tabarru’ berasal dari kata 
tabarraa ya tabarra’ tabarrauan, yang artinya sumbangan atau derma. 
Orang yang menyumbang disebut mutabarri’ (dermawan).niat tabarru’ 
merupakan alternatif uang yang sah dan diperkenankan. Tabarru’ 
bermaksud memberikan dana kebajikan secara ikhlas untuk tujuan 
saling membantu satu sama lain sesama peserta takaful, ketika di 
antara mereka ada yang mendapat musibah. 
                                                             
11 Departemen Agama RI, Al- Qur’an Al- Karim Dan Terjemahannya, (Bandung: PT. 
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 7 
12 H. Syarif Al-Qusyairi, “Kamus Arab-Indonesia”, Karya Ilmu, Semarang. 
13 Rokhaningsih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Tabarru Di PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Semarang”, Skripsi, Jurusan Mu’amalah Fakultas Syari’ah  Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo, Semarang, 2008, hlm. 
13. 
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Menurut kamus akad tabarru’ adalah akad pemilikan sesuatu 
tanpa ‘iwadl/penukaran, seperti : hibah, shadaqah, wasiat dan wakaf. 
Tabarru’ merupakan sikap atau perbuatan mencari berkah dari suatu 
perbuatan 14. 
Dasar Hukum akad Tabarru’  
Tabarru’ dalam makna hibah atau pemberian, dapat kita lihat 
dalam firman Allah Q. S An-Nissa ayat 04 
 
 
   
    
   
  
  
Artinya : “….Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu…”15. 
 
Menurut jumhur ulama ayat di atas menunjukkan (hukum) 
adanya anjuran untuk saling membantu antar sesama manusia. Oleh 
sebab itu, Islam sangat menganjurkan seseorang yang mempunyai 
                                                             
14 Rokhaningsih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Tabarru Di PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Semarang”, Skripsi, Jurusan Mu’amalah Fakultas Syari’ah  Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo, Semarang, 2008, hlm. 
13,  hlm. 13 
15 Departemen Agama RI, Al- Qur’an Al- Karim Dan Terjemahannya, (Bandung: PT. 
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 77 
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kelebihan harta untuk menghibahkannya kepada saudara-saudaranya 
yang memerlukan16. 
a. Akad Hibah 
Dalam rumusan Kompilasi Hukum Islam Pasal 171 
huruf 9, hibah adalah pemberian suatu benda secara sukarela 
dan tanpa imbalan dari seseorang kepada orang lain yang masa 
hidup untuk dimiliki17. 
Hibah dalam KUH Perdata terdapat dalam Pasal 1666, 
penghibahan (bahasa Belanda: schenking, bahasa Inggris: 
danation). Dalam Pasal 1666 KUH Perdata tersebut dapat 
dipahami bahwa :  
Hibah adalah suatu perjanjian dengan mana si 
penghibah, diwaktu hidupnya, dengan cuma-cuma dan dengan 
tidak dapat ditarik kembali, menyerahkan sesuatu benda guna 
keperluan si penerima hibah yang menerima penyerahan itu18. 
Undang- undang tidak mengakui lain-lain hibah selain hibah-
hibah diantara orang-orang yang masih hidup. 
                                                             
16 Rokhaningsih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Tabarru Di PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Semarang”, Skripsi, Jurusan Mu’amalah Fakultas Syari’ah  Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo, Semarang, 2008, hlm. 
13,  hlm. 13, hlm. 13  
17 Andi Wira Saputra, “Tinjauan Kemalahatan Praktek Hibah Dalam Kompilasi Hukum 
Islam (KHI) Dan KUH Perdata”, Jurusan Hukum Pidana dan Ketatanegaraan Islam Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin, Makassar, 2017, hlm. 36   
18 Ibid, hlm. 36 
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Penghibahan ini digolongkan pada apa yang 
dinamakan: perjanjian "dengan cuma-cuma" (bahasa Belanda: 
"om niet"), dimana perkataan "dengan cuma-cuma" itu 
ditujukan hanya pada adanya prestasi dari satu pihak saja, 
sedang pihak yang lainnya tidak usah memberikan kontra-
prestasi sebagai imbalan. Perjanjian yang demikian itu juga 
dinamakan perjanjian "sepihak" (unilateral) sebagai lawan dari 
perjanjian "timbal balik" (bilateral). Perjanjian yang banyak 
tentunya adalah bertimbal balik, karena yang lazim adalah 
bahwa orang menyanggupi suatu prestasi karena ia akan 
menerima suatu kontra-prestasi19. 
b. Akad Ariyah (pinjaman) 
Pinjaman atau al-ariyah menurut bahasa ialah pinjaman, 
sedangkan menurut istilah, Al-Ariyah ada beberapa pendapat20:  
1) Menurut Hanafiyah: memilikan manfaat secara cuma-cuma, 
2) Menurut Malikiyah: memilikan manfaat dalam waktu 
tertentu dengan tanpa imbalan,  
3) Menurut Syafi’iyah: kebolehan mengambil manfaat dari 
seseorang yang membebaskannya, apa yang mungkin untuk 
                                                             
19  Andi Wira Saputra, “Tinjauan Kemalahatan Praktek Hibah Dalam Kompilasi Hukum 
Islam (KHI) Dan KUH Perdata”, Jurusan Hukum Pidana dan Ketatanegaraan Islam Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin, Makassar, 2017, hlm. 36  
20 Imel Febriyanti, “Al-Ariyah Menurut Hukum Eknomi Syariah”, Skripsi, Jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, Lampung 
Timur, 2017, hlm. 20 
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dimanfaatkannya, serta tetap zat barangnya supaya dapat 
dikembalikan kepada pemiliknya.  
4) Menurut Hanabilah: kebolehan memanfaatkan suatu zat 
barang tanpa imbalan dari peminjam atau yang lainnya. 
Al-ariyah adalah meminjamkan suatu benda kepada 
orang lain untuk diambil manfaat atas benda tersebut, dengan 
ketentuan dikembalikan setelah selesai digunakan kepada 
pemiliknya dan pada saat pengembaliannya, benda tersebut 
harus dalam keadaan utuh sesuai dengan awal peminjaman21. 
Dari beberapa definisi tentang al-ariyah diatas, maka 
dapat dipahami bahwa ariyah adalah pemberian pinjaman dari 
seseorang kepada orang lain secara cuma-cuma atau dengan 
tujuan menolong, sehingga ketika pemberian pinjaman tersebut 
ditintut adanyan imbalan maka hal tersebut bukan disebut 
dengan al-ariyah. 
c. Akad Qardh Hasan 
Secara bahasa qardh berasal dari bahasa Arab yaitu 
bentuk isim mashdar dari kata kerja qaradha yang artinya 
memotong. Diartikan demikian karena orang yang memberikan 
pinjaman (muqridh) memotong sebagian hartanya untuk 
                                                             
21 Imel Febriyanti, “Al-Ariyah Menurut Hukum Eknomi Syariah”, Skripsi, Jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, Lampung 
Timur, 2017, hlm. 20.  
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diberikan (pinjam) kepada orang yang membutuhkan pinjaman 
(muqtaridh)22. 
Secara terminologi, qardh adalah transaksi pinjam-
meminjam antara dua belah pihak (muqridh dan muqtaridh) 
dimana pihak muqtaridh berkewajiban mengembalikan harta 
yang dipinjamnya dan bukan berupa sesuatu yang dulu 
diterimanya. Dengan kata lain, harta yang dikembalikannya 
adalah harta yang sejenis atau yang senilai dengan harta yang 
dipinjam.  
Pengertian menurut madzhab Hanafi qardh adalah harta 
yang diberikan kepada orang lain dari harta mitsli untuk 
kemudian dibayar atau dikembalikan serupa/senilai seperti apa 
yang diterimanya. Sedangkan menurut Hanbali; qardh adalah 
memberikan harta kepada orang yang memanfaatkannya dan 
kemudian mengembalikan penggantinya. Makna yang 
demikian inilah makna qardh yang sebenarnya menurut para 
ulama fikih23. 
 
 
 
                                                             
22 Mufti Afif, “Tabungan: Implementasi Akad Wadi’ah atau Qardh? (Kajian Praktik 
Wadi’ah di Perbankan Indonesia)”, Jurnal Hukum Islam (JHI,) Jurusan Ekonomi Islam 
Universitas Darussalam Gontor, Volume 12, Nomor 2, Desember, 2014 (ISSN (p) : 1829-7382, 
hlm. 258. 
23 Ibid,hlm. 258  
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F. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap karya penelitian sebelumnya 
yang memiliki tema yang sama mengenai Zakat Produktif sebagai 
berikut: 
Pertama, skripsi dari Sheilla Saskia dari Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon  Jurusan Muamalah/Hukum 
Ekonomi Syariah Fakultas Syariah & Ekonomi Islam Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati, yang berjudul “Pendayagunaan 
Zakat Produktif Bagi Peningkatan Pendapatan Usaha Mustahiq”, dalam 
skripsi ini penulis menjelaskan Pendayagunaan zakat di Zakat Center 
sudah efektif, sedangkan pendayagunaan di LAZISWA At-Taqwa 
kurang efektif. Persamaan kedua lembaga ini merupakan lembaga sosial 
pada tingkat daerah dimana keduanya memiliki tujuan yang sama dalam 
pendayagunaan zakat produktif, sedangkan dalam hal mekanisme 
pendayagunaan zakat produktif antara kedua lembaga ini terdapat 
banyak perbedaan seperti dalam hal perbedaan nama program, waktu 
penyelenggaraan program zakat produktif, wilayah penyaluran zakat 
produktif, jumlah bantuan yang diterima mustahiq, mekanisme 
rekrutmen mustahiq, controlling serta perbedaan dari segi pendapatan 
mustahiq24. Yang membedakan dari penelitian Shella Saskia dengan 
penulis yakni mengenai subyek penelitian, dari penulis menjurus pada 
                                                             
24 Sheilla Saskia, “Pendayagunaan Zakat Produktif Bagi Peningkatan Pendapatan Usaha 
Mustahiq”, Skripsi, Jurusan Muamalah Ekonomi Perbankan Islam Fakultas Syari’ah dan Ekonomi 
Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati, Cirebon, 2015, hlm. 104. 
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akad-akad yang digunakan dalam pendistribusian zakat produktif tetapi 
pada penelitian Shella Saskia membahas tentang pendayagunaan zakat 
produktif bagi peningkatan pendapatan mustahik.  
Kedua, Skripsi dari Muslih Adi Saputro dari Jurusan 
Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, yang berjudul “Peran Dana 
Zakat Produktif Terhadap  Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq”, dalam 
skripsi ini penulis menjelaskan dengan adanya dana zakat produktif dari 
Solo Peduli mampu mempengaruhi mustahiq penerima di Solo Peduli 
sehingga zakat produktif dengan pemberian modal tersebut mampu 
mempengaruhi perekonomian mustahiq dengan cara memberikan usaha 
baru kepada mustahiq. Mustahiq yang belum mempunyai ide usaha 
akan diberi bimbingan dan yang sudah memiliki ide untuk usaha dari 
pihak Solopeduli hanya akan member arahan. Jenis usaha yang 
diberikan juga tidak ditentukan oleh Solo Peduli. Dengan adanya 
pelaksanaan zakat produktif untuk mustahiq mempu mempengaruhi 
perekonomian keluarga masing-masing mustahiq. Jadi secara tidak 
langsung perekonomian yang ada di mustahiq mengalami perubahan. 
Perubahan tersebut dapat terlihat berdasarkan besarnya pendapatan 
setelah dan sebelum mendapatkan dana zakat produktif 25. Yang 
membedakan dari penelitian Muslih Adi Saputro dengan penulis yakni 
                                                             
25 Muslih Adi Saputro, “Peran Dana Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Ekonomi 
Mustahiq”, Skripsi, Jurusan Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2017, hlm. 70.  
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Mengenai subyek penelitian, dari penulis menjurus pada akad zakat 
pendistribusian zakat produktif tetapi pada penelitian Muslih Adi 
Saputro membahas tentang peran dana zakat produktif dalam 
pemberdayaan ekonomi. 
Ketiga, Skripsi dari Ikhwan Rifa’i dari Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah (Muamalah) Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta, yang berjudul “Penentuan Kriteria Miskin Sebagai 
Mustahik Zakat Dan Implementasinya Dalam Pendistribusian Zakat Di 
BAZNAS Kabupaten Sukoharjo”, dalam skripsi ini penulis menjelaskan 
dalam menentukan kriteria miskin dibutuhkan kearifan lokal karena 
tingkat kemiskinan bersifat heterogen dan tidak sama di setiap daerah, 
maka dari itu Pemerintah Kabupaten Sukoharjo hadir dengan Peraturan 
Bupati Sukoharjo Nomor 5 Tahun 2011 tentang Indikator Penduduk 
Miskin di Kabupaten Sukoharjo yang pada Pasal 5. Dalam penerapannya 
pihak BAZNAS melakukan inovasi-inovasi sehingga mempermudah 
masyarakat miskin yang tidak termasuk dalam Peraturan Bupati dapat 
menerima dana zakat. Inovasi yang dilakukan misalnya dana zakat di 
salurkan kepada korban bencana alam yang walaupun dahulunya orang 
tersebut adalah orang yang mampu, akan tetapi saat terkena bencana, 
orang tersebut tidak bisa memenuhi kebutuhannya. Penerapan lain 
misalnya penyalurannya lebih terfokus kepada janda miskin, duda miskin, 
dan yatim miskin yang dianggap kaum yang lebih lemah dan harus lebih 
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diperhatikan26. Yang membedakan dari penelitian Ikhwan Rifa’i dengan 
penulis yakni Mengenai subyek penelitian, dari penulis menjurus pada 
akad zakat pendistribusian zakat produktif tetapi pada penelitian Ikhwan 
Rifa’i membahas tentang kriteria miskin sebagai mustahik zakat. 
Keempat, Jurnal dari Agus Rianto, Junaidi dan Ary Setyawan dari 
Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret yang berjudul, “Pelaksanaan 
Pasal 27 Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Mengenai Zakat Produktif di 
BAZNAS Kabupaten Karanganyar”, dalam jurnal ini penulis 
menjelasakan bahwa pengelolaan zakat produktif, BAZNAS Karanganyar 
melaksanakan ketentuan yang ada dalam Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat beserta peraturan pelaksanaannya. 
Di Kabupaten Karanganyar pendayagunaan atau pemanfaatan zakat, infak 
dan shadaqah diwujudkan juga dalam bentuk bantuan ternak kepada 
orang-orang yang tidak mampu. Untuk menciptakan ketertiban dalam 
pemberian bantuan itu dibuat suatu perjanjian tertulis antara BAZNAS 
Karanganyar dengan penerima bantuan. Selain itu ada keharusan juga bagi 
pemohon bantuan supaya para pemohon bantuan modal usaha membawa 
surat rekomendasi dari takmir masjid di tempat tinggal pemohon bantuan. 
Kendala yang dihadapi BAZNAS Kabupaten Karanganyar dalam 
mengelola zakat produktif yaitu masih minimnya informasi masyarakat 
                                                             
26Ikhwan Rifa’i “Penentuan Kriteria Miskin Sebagai Mustahik Zakat Dan 
Implementasinya Dalam Pendistribusian Zakat Di BAZNAS Kabupaten Sukoharjo”, Skripsi, dari 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta, 2017, hlm. 66. 
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terhadap program-program BAZNAS. Solusi yang dilakukan diantarany 
adalah BAZNAS Karanganyar sudah banyak melakukan sosialisasi 
tentang BAZNAS pada masyarakat terutama penyuluhan-penyuluhan 
kepada para camat, kades dan lurah-lurah di wilayah Karanganyar untuk 
diteruskan kepada masyaraka27. Yang membedakan dari penelitian Agus 
Rianto, Junaidi dan Ary Setyawan  dengan penulis yakni Mengenai subyek 
penelitian, dari penulis menjurus pada akad zakat pendistribusian zakat 
produktif tetapi pada penelitian Rianto, Agus Junaidi dan Ary Setyawan 
membahas tentang pelaksanaan pasal 27 UU No. 23 Tahun 2011 
Mengenai Zakat Produktif di BAZNAS Kabupaten Karanganyar 
Kelima, Skripsi dari M. Faisal Ansori dari Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah (Muamalah) Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Pendistribusian Zakat Fitrah Secara Merata”, dalam skripsi ini penulis 
menjelaskan 28 Menurut tinjauan hukum Islam,pendistribusian zakat fitrah 
secara merata yang dilaksanakan di Dukuh Jlapan, Desa Kunden, 
Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klatenbelum sesuai karena dalam 
pendistribusian yang dilakukan di Dukuh Jlapan tidak hanya diberikan 
kepada delapan asnaf ,tetapi juga dibagikan kepada semua warga termasuk 
                                                             
27 Agus Rianto, Junaidi dan Ary Setyawan “Pelaksanaan Pasal 27 Undang-undang No. 23 
Tahun 2011 Mengenai Zakat Produktif di BAZNAS Kabupaten Karanganyar”, Jurnal, Fakultas 
Hukum Universitas Sebelas Maret, Yustisia. Vol. 5 No. 2 Mei - Agustus 2016, hlm. 432 
28 M. Faisal Ansori “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah 
Secara Merata”, Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syari’ah Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2017, hlm. 60. 
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orang kaya.  Yang membedakan dari penelitian M. Faisal Ansori dengan 
penulis yakni Mengenai subyek penelitian, dari penulis menjurus pada 
akad zakat pendistribusian zakat produktif tetapi pada penelitian M. Faisal 
Ansori membahas tentang tinjauan hukum islam terhadap pendistribusian 
zakat fitrah secara merata. 
G. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif. Dimana metode ini biasanya menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku ini dapat diamati dengan fakta-fakta yang ada sekarang dan 
melaporkannya seperti apa yang terjadi. Dalam pelaksanaan 
penelitiannya juga bisa berupa dokumentasi dari buku, jurnal, skripsi 
dan internet.  
Metode kualitatif menurut straus adalah suatu jenis penelitian 
yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh alat-alat 
prosedural statistik atau alat-alat kuantifikasi lainnya. Pada metode 
kualitatif lebih menekankan pada proses analisis data hingga di 
hasilkan temuan penelitian secara ilmiah29. 
 
 
                                                             
29 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cetakan ke-1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2014), hlm. 115. 
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2. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
berbagai sumber baik sumber primer maupun sumber sekunder. 
Sumber primer adalah dengan wawancara langsung ke kantor Solo 
Peduli dan wawancara dengan mustahik zakat . Sumber sekunder 
adalah dengan mencari dari berbagai referensi seperti buku dan skripsi 
dan sumber-sumber lainnya. 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang menjadi tempat wawancara penulis 
adalah kantor Solo Peduli, yang beralamatkan di Jl Tentara Pelajar, 
Jetak, Bolon, Kecamata Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa 
Tengah. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan secara langsung dari sumbernya di 
tempat penelitian dan juga secara literatur, pada pengumpulan data 
secara primer, penulis menggunakan beberapa tekhnik antara lain :  
a) Wawancara  
Wawancara (Interview) dilakukan untuk mendapatkan 
informasi, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau 
kuisioner. Dalam wawancara peneliti bukan hanya mengajukan 
pertanyaan, tetapi mendapatkan pengertian tentang pengalaman 
hidup orang lain 30. Penulis, mengajukan ijin penelitian dan 
                                                             
30 Ibid,  hlm. 116-117. 
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mencari narasumber dari pihak kantor Solo Peduli yaitu Bapak 
Lutfi Hidayat selaku manager keuangan dan Bapak Faisal selaku 
staf dan dari para mustahik zakat agar informasi atau data yang 
akan diperoleh dalam penelitian ini valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan nantinya.  
b) Dokumentasi 
Dokumentasi dimana teknik pengumpulan data melalui 
dokumentasi yang di ambil dari Solo Peduli. Dokumentasi adalah 
cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat isi buku- 
buku, arsip, dokumen dan hal yang berkaitan dengan penelitian. 
Kemudian data tersebut dikumpulkan dengan berbagai proses 
yaitu: wawancara, pencatatan, pengetikan, gambar, foto, dan 
dokumentasi di Solo Peduli31.  
5. Teknik Analisis Data  
Analisis  secara kualitatif untuk mendiskripsikan gambaran 
mengenai kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan dengan 
melakukan penelitian dan pengamatan di Solo Peduli. Dan juga teknik 
analisis ini diarahkan untuk menjawab rumusan masalah. 
Teknik analisis ini meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Setelah pengumpulan 
data selesai, langkah selanjutnya adalah menyeleksi data yang relevan. 
Setelah seleksi data selanjutnya adalah penyajian data. Langkah 
                                                             
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Cetakan 23, Bandung: Alfabeta, 2016, hlm. 
333. 
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selanjutnya yaitu menarik kesimpulan berdasarkan semua hal dari 
seleksi data dan penyajian data. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Dalam memahami penelitian ini, sistematika penelitian sebagai 
berikut : 
BAB I : Pendahuluan, Pendahuluan memuat Latar Belakang, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, kerangka 
Teori, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian dan Sistematika 
Penulisan. 
BAB II  adalah Landasan teori berisi tentang teori-teori yang 
digunakan selama penelitian yang berhubungan dengan tema yaitu 
tentang pengertian zakat, zakat produktif, mustahiq zakat, dan teori-
teori akad.  
BAB III adalah deskripsi data penelitian meliputi gambaran 
umum Solo Peduli dan mekanisme zakat produktif, para mustahiq/ 
penerima zakat produktif, distribusi zakat pada mustahiq, kewajiban-
kewajiban mustahiq zakat dan akad yang di gunakan dalam 
pendistribusian zakat produktif  di Solo Peduli. 
BAB IV adalah analisis yang berisi tentang akad yang di 
gunakan dalam praktik pendistribusian zakat produktif di Solo Peduli, 
dan juga analisis tinjauan Hukum Islam terhadap akad pendistribusian 
zakat produktif di Solo Peduli.  
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BAB V adalah Penutup berisi kesimpuan dan saran serta 
lampiran dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Zakat  
1. Pengertian Zakat  
Kata zakat secara etimologi (bahasa) mempunyai banyak arti, yaitu 
nama’ (kesuburan), taharah (kesucian), barakah (keberkatan), tazkiyah, 
tathir (mensucikan). Dalam Bahasa Arab dikatakan yang artinya 
“tanaman itu tumbuh”, dikatakan juga  yang artinya “si fulan 
bertambah banyak amal kebaikannya”. Sedangkan Zakat secara 
sosiologi adalah refleksi dari rasa kemanusiaan, keadilan, keimanan 
serta ketaqwaan yang mendalam yang harus muncul dalam sikap orang 
kaya.  
Zakat mempunyai beberapa istilah, yaitu Menurut garis besarnya, 
zakat terbagi menjadi dua, yaitu zakat maal (zakat harta) dan zakat 
nafs (zakat fitrah). Zakat maal adalah zakat yang dibebankan kepada 
seseorang dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, sedang zakat 
fitrah adalah zakat yang dibebankan kepada setiap muslim dan 
dikerjakan pada bulan ramadhan saja.1  
Jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya dalam ketentuan al-
Qur`an dan sunnah adalah 2: 
                                                             
1 M. Faisal Ansori “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah Secara 
Merata”, Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syari’ah Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2017, hlm. 16. 
2 Ibid, hlm. 10. 
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1) Hasil pertanian dimana pada saat sekarang banyak sekali 
berbagai usaha 
2) Hewan ternak 
3) Emas dan perak 
4) Harta perdagangan 
5) Rikaz dan barang-barang tambang. 
2. Dasar Hukum Zakat 
Dasar hukum zakat yang berasal dari alqur’an, hadist, ijma’ antara 
lain: 
a. QS. Al- Baqarah ayat 110 
 
 
 
   
 
   
    
   
  
    
 “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.dan kebaikan apa 
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat 
pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-
apa yang kamu kerjakan”.( QS. Al-baqarah :110). 3 
 
b. Hadist  
Artinya: “ dari ‘aisyah bahwa sesungguhnya rasulullah saw 
bersabda: Allah ‘azza wa jalla tidak akan memperlakukan orang 
yang mempunyai saham dalam Islam seperti halnya prang yang 
                                                             
3 Departemen Agama RI, Al- Qur’an Al- Karim Dan Terjemahannya, (Bandung: PT. 
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 17  
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tidak mempunyai saham dan saham- saham islam yaitu puasa, 
zakat, dan sholat, “ (HR. Ahmad)4.  
 
 
 
 
c. Ijma’ 
Kewajiban zakat diperkuat pula dengan dalil ijma’ para sahabat, 
mulanya dari Khalifah Abu Bakar, awalnya pemerintahan 
dihadapakan pada masalah besar yaitu golongan yang enggan 
membayar zakat. Berdasarkan ijtihad sahabat mewajibkan bagi 
khalifah- khalifah setelahnya. 
Berdasarkan ayat dan hadist di atas, dapat disimpulkan bahwa 
zakat diwajibkan bagi setiap muslim yang mempunyai kelebihan harta. 
Zakat tidak bersifat sukarela atau hanya pemberian dari orang kaya ke 
orang miskin, tetapi merupakan hak mereka dengan ukuran dan 
ketentuan tertentu. Hukum zakat adalah wajib.Tidak ada alasan bagi 
para muzakki untuk tidak menunaikan zakat. 
 
3. Tujuan Zakat 
Tujuan zakat adalah 5 
1.  Mengangkat derajat fakir-miskin dan membantunya keluar dari 
kesulitan hidup serta penderitaan.  
                                                             
4 Hadits tentang kewajiban membayar zakat HR. Ahmad   
5 Muslih Adi Saputro, “Peran Dana Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Ekonomi 
Mustahiq”, Skripsi, Jurusan Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2017, hlm. 70  
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2. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para 
gharimin, ibnussabil, dan mustahiq lainnya.  
3. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat 
Islam dan manusia pada umumnya.   
4. Menghilangkan sifat kikir pemilik harta.   
5. Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati 
orang - orang miskin.   
6. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang 
miskin dalam suatu masyarakat.  
7. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, 
terutama pada mereka yang mempunyai harta.  
8. Mendidik manusia untuk berdisplin menunaikan kewajiban dan 
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya 
4. Hikmah Zakat: 
Hikmah zakat antara lain 6:  
a. Menyucikan jiwa manusia dari sifat keji, kikir, pelit, rakus, dan 
tamak. 
b. Membantu fakir miskin serta meringankan beban orang yang 
kesusahan dan kesulitan. 
c. Membiayai kepentingan masyarakat yang berkaitan dengan 
kehidupan umat dan kebahagiaan masyarakat. 
                                                             
6 Oom Komariah, Nova Damayanti, “Zakat Produktif dan Kemandirian Mustahik”, 
Jurnal Islaminomic, Vol. 6 No. 2, Agustus 2015, hlm.  88  
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d. Membatasi bertumpuknya kekayaan pada orang-orang kaya 
sehingga kekayaan tidak terkumpul pada golongan tertentu saja 
atau kekayaan hanya milik orang-orang kaya 
5. Mustahik Zakat  7 
a. Fakir, adalah orang yang tidak memiliki harta untuk mencukupi 
kebutuhan dirinya dan keluarganya, seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan tempat tinggal. 
b. Miskin, adalah orang yang tidak memiliki harta untuk mencukupi 
kebutuhan dirinya dan keluarganya, seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan tempat tinggal. 
c. Amil zakat, adalah orang yang bekerja dan sibuk mengurusi zakat, 
seperti orang yang menjaga, mengumpulkan, dan membawa zakat 
kepada imam, menulis, dan membagikannya. 
d. Muallaf, adalah mereka yang diharapkan kecenderungan hatinya 
atau keyakinannya dapat bertambah terhadap islam, terhalangnya 
niat jahat mereka atas kaum muslimin, atau harapan akan adanya 
kemanfaatan mereka dalam membela dan menolong kaum 
muslimin dari musuh. 
e. Budak, adalah seorang muslim yang menjadi budak, lalu dibeli dari 
harta zakat dan dibebaskan di jalan Allah. 
                                                             
7 Ibid, hlm. 83 
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f. Gharim (Orang yang berhutang), adalah orang yang memiliki utang 
bukan untuk bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
sanggup melunasinya. 
g. Fi sabilillah, adalah orang-orang yang berperang di jalan Allah 
secara suka rela. Mereka diberi bagian zakat yang dapat 
dipergunakan untuk memenuhi keperluan perang, seperti membeli 
senjata, kendaraan, memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
keluarganya.  
h. Ibnu Sabil, adalah musafir yang tidak dapat melanjutkan 
perjalanannya di negeri lain. Mereka diberi zakat agar memiliki 
bekal untuk kembali ke negerinya. 
6. Penyaluran Dana Zakat   
Pada masa kontemporer ini model penyaluran zakat mengalami 
perkembangan diantaranya 8 : 
1) Zakat konsumtif  
Atau disebut sebagai zakat sesaat. Bantuan sesaat bukan 
berarti bantuan zakat hanya diberikan sekali kepada mustahiq, 
melainkan bahwa penyaluran terhadap mustahiq tidak disertai 
dengan adanya target pemberdayaan ekonomi yang hendak 
dicapai. 
2) Zakat produktif 
                                                             
8 Sintha Dwi Wulansari & Achma Hendra Setiawan, “Analisis Peranan Dana Zakat 
Produktif Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik (Penerima Zakat), Diponegoro Journal 
Of Economics, Volume 3, Nomor 1, Tahun 2014, hlm. 6. 
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Pengertian sebagai suatu pendistribusian zakat yang 
membuat penerimanya menghasilkan suatu yang terus menerus 
dengan harta yang diterimanya dengan cara dikembangkan dalam 
bentuk usaha produktif atau disebut juga sebagai penyaluran zakat 
melalui pemebrdayaan para mustahiq yang mempunyai tujuan 
untuk mencapai kemandirian ekonomi mustahiq  
 
Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat 
Islam.Dalam hal ini, zakat diberikan kepada golongan yang berhak 
menerimanya dan tepat sasaran. Pendistribusian zakat, sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 25, dilakukan berdasarkan skala prioritas 
dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan 
kewilayahan.9 
Dalam mendistribusikan dana zakat pihak lembaga menyalurkan 
dana tersebut kepada para mustahik kepada 8 ashaf sebagaimana 
dipaparkan dalam QS. At- Taubah ayat 60. 
   
 
 
 
 
 
  
 
                                                             
9Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat dalam Bagian 
Pendistribusian Bagian Kedua Pasal 25 dan 26. 
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  
   
   
    
      
 
“ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana10.” 
 
Agar dana zakat yang disalurkan itu dapat berdaya guna dan 
berhasil guna, maka pemanfaatannya harus selektif untuk kebutuhan 
konsumtif atau produktif. Untuk pendayagunaan dana zakat, bentuk 
inovasi distribusi dikategorikan dalam empat bentuk berikut 11 : 
1. Distribusi bersifat “konsumtif tradisional”, yaitu zakat 
dibagikan kepada mustahik untuk dimanfaatkan secara 
langsung.  
2. Distribusi bersifat “konsumtif kreatif”, yaitu zakat diwujudkan 
dalam bentuk lain dari barangnya semula. 
3. Distribusi bersifat “produktif tradisional”, dimana zakat 
diberikan dalam bentuk barang-barang yang produktif. 
                                                             
10 Departemen Agama RI, Al- Qur’an Al- Karim Dan Terjemahannya, (Bandung: PT. 
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 196. 
11 M. Faisal Ansori “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah 
Secara Merata”, Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syari’ah Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2017, hlm. 12. 
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4. Distribusi dalam bentuk “produktif kreatif”, yaitu zakat yang 
diwujudkan dalam bentuk permodalan.  
Adapun penyaluran dana zakat secara produktif sebagaimana 
yang pernah terjadi pada zaman Rasulullah SAW yang dikemukakan 
dalam sebuah riwayat Imam Muslim dari Salim bin Abdillah bin Umar 
dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW telah memberikan kepadanya 
zakat lalu menyuruhnya untuk dikembangkan atau disedekahkan lagi. 
Dalam kaitan dengan pemberian zakat yang bersifat produktif, terdapat 
pendapat yang menarik sebagaimana dikemukakan oleh Yusuf al-
Qardhawi dalam Fiqh Zakat bahwa pemerintah Islam diperbolehkan 
membangun pabrik-pabrik atau perusahaan-perusahaan dari uang zakat 
untuk kemudian kepemilikan dan keuntungannya bagi fakir miskin, 
sehingga akan terpenuhi kebutuhan hidup mereka sepanjang masa. 
Zakat akan mencegah terjadinya akumulasi harta pada satu tangan dan 
pada saat yang sama mendorong manusia untuk melakukan investasi 
dan mempromosikan distribusi12. 
B. Zakat Produktif 
1. Pengertian Zakat Produktif 
Kata produktif secara bahasa berasal dari Bahasa Inggris 
“productive” yang berarti banyak menghasilkan, memberikan, banyak 
                                                             
12 Muslih Adi Saputro, “Peran Dana Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Ekonomi 
Mustahiq”, Skripsi, Jurusan Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2017, hlm. 54. 
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yang menghasilkan barang- barang berharga, yang mempunyai hasil 
baik.13 Dalam hal ini kata zakat dimaknai menjadi zakat produktif yang 
artinya: zakat di mana dalam pendistribusiannya bersifat produktif.  
Dan juga zakat produktif merupakan model distribusi zakat, dimana 
dana zakat diberikan kepada seseorang atau sekelompok masyarakat 
untuk digunakan sebagai modal kerja14.  
Zakat Produktif menurut Yusuf Qardhawi adalah zakat yang 
dikelola sebagai suatua upaya dalam meningkatkan ekonomi para fakir 
miskin dengan memfokuskam pada pemberdayaan sumber dayanya 
dengan melalui pelatihan- pelatihan yang mengarah pada peningkatan 
skillnya, yang pada akhirnya dana zakat itu menjadi modal bagi 
pengembangan usahanya sehingga mereka mempunyai penghasilan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan menjadi mandiri dalam 
mengembangkan ekonominya. 15 
Zakat produktif dengan demikian adalah pemberian zakat yang 
dapat membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus 
menerus, dengan harta zakat yang telah diterimannya. Zakat dimana 
harta atau dana zakat yang diberika kepada para mustahiq tidak 
                                                             
13 M. Faisal Ansori “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakat Fitrah 
Secara Merata”, Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syari’ah Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2017, hlm.16.  
14 Mansur Efendi, “Pengelolaan Zakat Produktif Berwawasan Kewirausahaan Social 
Dalam Pengetasan  Kemiskinan Di Indonesia”,  Jurnal AL- AHKAM, Volume 02, Nomor 01 
(Januari- Juni 2017), hlm 21. 
15Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, 
(Jakarta:Zikrul Hakim, 2005), hlm. 8-11.  
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dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu 
usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat 
memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus. 
2. Dasar Hukum Zakat Produktif 
Di dalam Al-Quran, Hadis dan Ijma’ tidak menyebutkan secara 
tegas tentang cara pemberian zakat konsumtif maupun produktif atau 
dengan kata lain tidak ada dalil naqli yang mengatur tentang 
bagaimana pendistribusian zakat. Pentingnya zakat secara mendasar 
digambarkan dalam Surat QS. Al-Baqarah: 277.  
  
  
 
 
 
 
  
  
   
   
     
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan 
amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka 
mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 
 
Teori hukum Islam menunjukkan bahwa dalam menghadapi 
masalah-masalah yang tidak terinci dalam Al-Quran, maka dapat 
dilakukan metode ijtihad dengan tetap berpedoman pada Al-Quran dan 
hadits. Dengan demikian, teknik pendistribusian zakat merupakan 
sesuatu yang bersifat dinamis, sesuai dengan kebutuhan dan tempat. 
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Artinya, perbedaan atau perubahan dalam pembagian zakat itu tidak 
dilarang selama berpedoman terhadap Al-Quran dan hadits.  
Salah satu tujuan zakat adalah agar harta benda tidak menumpuk 
pada golongan tertentu saja yang menyebabkan orang kaya menjadi 
semakin kaya dan orang miskin semakin miskin. Zakat bukan saja 
bertujuan untuk menyucikan harta melainkan pemerataan ekonomi. 
Untuk itu, implikasinya adalah dengan zakat produktif. Karena apabila 
zakat didistribusikan dengan konsumtif saja, akan membiasakan 
mereka ‘diberi’ saja. Bahkan buruknya, dapat menimbulkan sifat malas 
bekerja karena terbiasa ‘diberi’.  
Permasalahan zakat produktif ini bukan lagi sesuatu yang baru. 
Penyaluran zakat secara produktif ini pernah terjadi dan dilakukan di 
zaman Rasulullah saw. hal ini dikemukakan dalam sebuah hadits 
riwayat Imam Muslim dari Salim Bin Abdillah Bin Umar dari 
ayahnya, “Bahwa Rasulullah telah memberikan zakat kepadanya lalu 
menyuruhnya untuk dikembangkan atau disedekahkan lagi”. (HR. 
Imam Muslim)16. 
Dari hadits di atas menunjukkan jika zakat produktif bukanlah 
jenis zakat baru. Zakat produktif ini lebih kepada tata cara pengelolaan 
zakat, dari yang sebelumnya hanya digunakan untuk hal-hal yang 
bersifat konsumtif dan pemenuhan kebutuhan sesaat saja, lalu diubah 
penyaluran dana zakat yang telah dihimpun itu kepada hal-hal yang 
                                                             
16 Hadits tentang zakat produktif HR. Muslim  
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bersifat produktif dalam rangka pemberdayaan umat. Apa yang 
diberikan kepada fakir dan miskin hendaknya dapat mengeluarkan 
mereka dari lembah kemiskinan.  
3. Sasaran Zakat Produktif  
Di antara mustahik zakat yang berhak untuk menerima zakat 
produktif adalah kaum fakir, miskin, ‘amil zakat serta para muallaf. 
Namun lebih diutamakan dari mereka adalah golongan fakir dan 
miskin. Selain mereka hanya mendapatkan zakat konsumtif atau 
keperluan tertentu seperti gharimin, sabilillah, hamba sahaya, dan ibnu 
sabil17. 
a. Pendistribusian Zakat 
Apabila dana zakat telah terkumpul adalah mendistribusikan 
dana tersebut kepada yang pihak-pihak yang berhak (mustahik), 
sebagaimana telah dinyatakan dalam surat at-Taubah ayat 60 bahwa 
dana zakat diperuntukkan bagi delapan asnaf.18 
Dalam proses pendistribusian dana zakat yang dilakukan secara 
produktif dapat dilakukan dengan model pendistribusian sebagai 
berikut: 
1) Produktif Konvensional  
                                                             
17 Aab Abdullah, “Strategi Pendayagunaan Zakat Produktif: Studi BAZ Kabupaten 
Sukabumi Jawa Barat”, Al Maslahah: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, Vol. 1, No. 01, 
2017, hlm. 7.  
18 Kutbuddin Aibak,  Pengelolaan Zakat dalam Perspektif Maqashid Al-Syariah (Studi 
Kasus di Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung), cet 1, (Yogyakarta: Editie Pustaka, 2016), 
hlm. 48.  
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Pendistribusian zakat secara produktif konvesional adalah zakat 
yang diberikan dalam bentuk barang- barang produktif, dimana 
dengan menggunakan barang- barang tersebut.Para mustahik 
dapat menciptakan suatu usaha, seperti pemberian bantuan ternak 
kambing, sapi perahan atau untuk membajak sawah, alat 
pertukangan, mesin jahit, dan sebagainya. 
2) Produktif Kreatif 
Pendistribusian zakat secara produktif kreatif adalah zakat yang 
diwujudkan dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk 
permodalan proyek sosial, seperti membangun sekolah, sarana 
kesehatanatau tempat ibadah maupun sebagai modal usaha untuk 
membantu atau bagi pengembangan usaha para pedagang atau 
pengusaha kecil.19 
C. Akad-akad Tabarru’ 
1. Pengertian Akad Tabarru’ 
Akad secara bahasa memiliki makna “ar-rabthu” yang berarti 
menghubungkan atau mengaitkan, mengikat antara beberapa ujung 
sesuatu. Dalam arti luas diartikan sebagai ikatan antara beberapa 
pihak.20 Menurut para fuqaha (ahli hukum Islam), akad berarti 
                                                             
19Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: Malang Press, 2008) 
hlm. 314-315 
20 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, cet. I, (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2008), hlm. 47-48. 
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perikatan antaraijab dan qabul dengan cara yang disyariatkan dan 
mempunyai dampak terhadap apa yang diakadkan.21 
Adapun al-‘aqd (ذقعلا) menurut bahasa berarti ikatan, lawan katanya 
(لحلا) pelepasan atau pembubaran22. Mayoritas fuqaha mengartikannya 
gabungan ijab dan qabul,dan penghubungan antara keduanya 
sedemikian rupa sehingga terciptalah makna atau tujuan yang diinginkan 
dengan akibat-akibat nyatanya. Dengan demikian akad adalah sesuatu 
perbuatan untuk menciptakan apa yang diinginkan oleh dua belah pihak 
yang melakukan ijab dan qabul.23 
2. Macam-macam akad 
Akad dalam tinjauan hukum Islam secara konsep dapat dibagi pada 
dua bagian, yaitu akad yang bersifat Unilatereal (secara sepihak) dan 
yang bersifat Bilateral (dua belah pihak atau timbal balik). 24 
1) Akad Tabarru’ 
Akad Unilateral sering juga disebut akad tabarru’ atau 
bentuk jamanya tabarru’at. Akad ini biasanya terdiri dari transaksi 
yang merupakan kehendak perorangan berdasarkan hak yang 
                                                             
21Fordebi dan Adesy, Ekonomi dan Bisnis Islam Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan 
Bisnis Islam, cet. Ke-1, (PT Rajagrafindo Persada: Jakarta, 2016), hlm. 171. 
22 H. Syarif Al-Qusyairi, “Kamus Arab-Indonesia”, Karya Ilmu, Semarang 
23 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh al-Imam Ja’far ash-Shadiq Juz 3&4, (Jakarta: 
Lentera, 2009), hlm 34. 
24 Faturrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam ..., hlm. 67 
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dimilikinya untuk tujuan kebaikan atau bersifat bantuan dan 
menimbulkan kewajiban pada satu pihak.25 Akad tabarru’ ialah 
semua bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan kebajikan dan 
tolong-menolong, bukan semata dengan tujuan komersial.26 
Pada akad tabarru’ (non profit oriented), terdapat beberapa 
kategori akad, antara lain;27 
a) Akad dengan pola titipan (wadi’ah), dalam akad ini terbagi 
menjadi dua,berdasarkan tanggung jawab terhadap titipan yaitu 
wadi’ah yad amanah (titipan murni),dan wadi’ah yad 
dhamanah (titipan dengan tanggung jawab terhadap 
penggantian). 
b) Akad dengan pola pinjaman, ada dua macam dalam pola akad 
ini yaitu, qardh (pinjaman) dan qardhul hasan (pinjaman 
kebaikan). 
c) Akad dengan pola tabarru’, yaitu akad yang memiliki 
karakteristik khusus dari masing-masing akadnya, yang 
termasuk ke dalam kategori ini adalah Wakalah (perwakilan), 
kafalah (jaminan), hawalah (pengalihan utang), dan rahn 
(gadai). Pada akad-akad tersebut terdapat imbalan (fee) yang 
dikenakan meskipun termasuk ke dalam kategori akad tolong-
                                                             
25 Faturrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam ..., hlm. 67. 
26 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 
Asuransi Syari’ah, hlm.5 
27Darsono dkk, Dinamika Produk Dan Akad Keuangan Syariah Di Indonesia, cet. 1, 
(Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm. 61-62. 
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menolong yang dikenal dengan istilah ujrah (fee). Beberapa 
akad yang terdapat ujrah di dalamnya seperti wakalah bil 
ujrah, kafalah bil ujrah, dan hawalah bil ujrah. Ketiga 
kategori tersebut termasuk ke dalam transaksi jasa pelayanan. 
d) Akad dengan pola tolong-menolong, yaitu akad yang termasuk 
dalam kegiatan sosial (social oriented) atau pemberian untuk 
kebajikan. Akad-akad tersebut antara lain hibah, shadaqah, 
dan hadiah.28 
2) Akad Tijarah (Profit Oriented) 
Akad bilateral ini sering juga disebut akad mu’awadhat atau 
akad tijarah. Akad bilatereal atau akad tijarah, yaitu perbuatan 
hukum yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih yang menimulkan 
hak-hak dan kewajiban bagi para pihak secara timbal balik.29 Akad 
tijarah ialah semua bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan 
komersial.30 
Dasar utama dari operasional Lembaga Keuangan Syariah 
tidak menggunakan bunga karena hal tersebut merupakan riba, dan 
menerapkan penggunaan konsep tijarah (mencari keuntungan) 
melakui akad-akad perniagaan dalam instrumen dan produknya. 
                                                             
28 Faturrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam ..., hlm. 67 
29Faturrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam ..., hlm. 67-68. 
30Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001, hlm.5 
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Pada akad dengan pola tijarah (profit oriented), terdapat beberapa 
kategori;31 
a) Akad yang termasuk dalam kategori jual beli (bai’), yaitu 
musawama (jual beli tunai), al murabahah (pembayaran 
dengan margin) dan bai’ bitsaman ajil (pembayaran tunda), 
bai’ as-salam dan bai’ al istishna’ (penyerahan tunda), serta 
sharf (jual beli mata uang). 
b) Akad yang termasuk dalam kategori kontrak bagi hasil di mana 
dalam kategori ini terbagi menjadi duan bentuk kemitraan, 
yaitu; 
1. Kemitraan umum, ada beberapa bentuk akad antara lain 
syirkah al a’mal (kemitraan jasa), syirkah al wujuh 
(kemitraan nama baik), syirkah al amwal (kemitraan 
modal). Pada Syirkah al amwal terdapat dua macam akad 
berdasarkan jumlah modal yang disertakan adalah syirkah 
al inan (modal tidak setara) dan syirkah al mufawadhah 
(modal setara). Selain akad-akad tersebut ada beberapa 
akad yang termasuk dalam kemitraan umum, antara lain 
muzara’ah (pengelolaan ladang), musaqah (pengairan 
ladang), dan mukhabarah (pembibitan).32 
                                                             
31Darsono dkk, Dinamika Produk Dan Akad Keuangan Syariah ..., hlm. 60. 
32Faturrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam ..., hlm. 67 
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2. Al-Mudharabah, ada dua macam bentuk yaitu 
mudharabah muthlaqah (tidak terikat) dan mudharabah 
muqayyadah (terikat). 
c) Akad tijari atau sewa, yang termasuk ke dalam kategori akad 
tijari ini adalah ijarah. Dalam ijarah, terdapat dua macam 
objek yang dapat disewakan adalah benda dan jasa. Kategori 
akad tijari yang keempat ialah akad berbasis imbalan. 
d) Akad Ju’alah merupakan akad yang ada ke dalam kategori ini. 
Akad ini merupakan akad berbentuk perlombaan dengan 
imbalan tertentu yang diberikan.33 
3. Akad-akad Tabarru’  
1. Hibah 
a. Pengertian Hibah 
Secara etimologis, hibah berasal dari kata hubbuh ar-
rih, artinya bertiupnya angin. Wahabtu lahu syai’an artinya 
aku memberikan sesuatu kepadanya. Al-ittihab artinya 
menerima hibah.  
Hibah secara terminologis adaah memberikan harta 
dari orang yang boleh melakukan tasharruf saat ia masih 
hidup tanpa ada imbalan (‘iwadh). 
Dalam rumusan Kompilasi Hukum Islam Pasal 171 
huruf 9, hibah adalah pemberian suatu benda secara sukarela 
                                                             
33Faturrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam ..., hlm. 61. 
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dan tanpa imbalan dari seseorang kepada orang lain yang 
masa hidup untuk dimiliki. 34 
b. Syarat-syarat Hibah 35 
1) Penghibah (wâhib) harus memiliki secara sah benda 
yang dihibahkan, baik dalam arti yang sebenarnya atau 
dari segi hukum. 
2) Dilakukan oleh wâhib orang yang sudah aqil-baligh 
(dewasa dan berakal), jadi tidak sah hibah yang 
dilakukan oleh orang gila, anak kecil dan orang-orang 
bodoh atau tidak sempurna akalnya. 
3) Ada ijab dan kabul. 
c. Rukun Hibah  36 
1) Orang yang memberi (wâhib)  
Pemberi hibah adalah pemilik sah barang yang 
dihibahkan dan pada waktu pemberian itu dilakukan 
berada dalam keadaan sehat, baik jasmani maupun 
rohaninya. Selain itu, pemberi hibah harus memenuhi 
syarat sebagai seorang yang telah cakap dalam 
transaksinya yaitu hibah dan mempunyai harta atau barang 
yang dihibahkan. Pada dasarnya pemberi hibah adalah 
                                                             
34 Andi Wira Saputra, “Tinjauan Kemalahatan Praktek Hibah Dalam Kompilasi Hukum 
Islam (KHI) Dan KUH Perdata”, Jurusan Hukum Pidana dan Ketatanegaraan Islam Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin, Makassar, 2017, hlm. 36   
35 Ibid, hlm. 38 
36 Ibid,  hlm. 39  
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setiap orang dan/atau badan hukum yang cakap 
melakukan perbuatan hukum. 
2) Orang yang diberi (mawhûb-la) 
Penerima hibah adalah setiap orang, baik 
perorangan maupun badan hukum  serta layak untuk 
memiliki barang yang dihibahkan padanya. Penerima 
hibah diisyaratkan sebagai orang yang cakap melakukan 
tindakan hukum jika ia belum cakap hukum maka 
diwakili atau diserahkan kepada pengawasan walinya. 
Selain itu, penerima hibah dapat terdiri atas ahli waris atau 
bukan ahli waris, baik orang muslim maupun nonmuslim, 
yang semuanya adalah sah hukumnya. 
3) harta atau barang yang di hibahkan  
Harta atau barang yang dihibahkan dapat terdiri 
atas segala barang, baik yang bergerak maupun yang 
tidak bergerak, bahkan manfaat atau hasil sesuatu barang 
dapat dihibahkan.  
4) Sighah yaitu ucapan ijab qabul 
d. Hukum Hibah 
Hukum hibah adalah boleh37.  
e. Sifat Hukum Hibah  
                                                             
37 Ibid,  hlm. 40 
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Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa sifat kepemilikan 
pada hibah adalah tidak lazim. dengan demikian, dibolehkan 
mengembalikan barang yang telah dihibahkan38. Akan tetapi 
dihukumi makruh, sebab perbuatan itu termasuk menghina si 
pemberi hibah. Selain itu, yang diberi hibah harus rela. Hal 
itu diibaratkan adanya cacat dalam jual beli setelah barang 
dipegang pembeli. Ulama Hanafiyah berpendapat ada enam 
perkara yang melarang pemberi hibah mengembalikan 
barang yang telah dihibahkan, yaitu sebagai berikut: 
1. Penerima memberikan ganti. 
a. Pengganti yang disyaratkan dalam akad. Ulama 
Malikiyah, Hanabilah, dan Syafi’iyah menganggap 
hibha, karena sepeerti ini dianggap jual beli dan 
bukan hibah. 
b. Pengganti yang diakhirkan. 
2. Penerima maknawi. 
a) Pahala dari Allah. 
b) Pemberian dalam rangka silaturrahmi. 
c) Pemberian dalam hubungan suami isteri 
3. Tambahan yang ada pada barang yang diberikan yang 
berasal dari pekerjaan orang yang diberi hibah (mawhûb 
lah). 
                                                             
38 38 Miftahul Khairi S.Ag, “Ensiklopedia Fiqih Muamalah dalam Pandangan 4 Madzab”, 
(Jogjakarta : Maktabah Al-Hanif). Cet. 4. Maret. 2017 hlm. 441 
46 
 
 
 
4. Barang yang telah keluar dari kekuasaan penerima hibah, 
seperti dijual kepada orang lain. 
5. Salah seorang yang akad meninggal. 
6. Barang yang dihibahkan rusak. 
 
Ulama Malikiyah berpendapat bahwa barang yang telah 
diberikan, jika sudah dipegang tidak boleh dikembalikan, 
kecuali pemberian orang tua kepada anaknya yang masih 
kecil, jika belum tercampur dengan hak orang lain, seperti 
nikah atau anak tersebut tidak memiliki utang. 
Ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah berbendapat bahwa 
hibah tidak dapa dikembalikan, kecuali pemberian orang tua 
kepada anaknya. 
2. Al-‘Ariyah (pinjaman) 
a. Pengertian 
Pinjaman atau al-ariyah menurut bahasa ialah pinjaman, 
sedangkan menurut istilah, Al-Ariyah ada beberapa pendapat39: 
1. Menurut Hanafiyah: memilikan manfaat secara cuma-
Cuma. 
2. Menurut Malikiyah: memilikan manfaat dalam waktu 
tertentu dengan tanpa imbalan,  
                                                             
39 Imel Febriyanti, “Al-Ariyah Menurut Hukum Eknomi Syariah”, Skripsi, Jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, Lampung 
Timur, 2017, hlm. 20 
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3. Menurut Syafi’iyah: kebolehan mengambil manfaat dari 
seseorang yang membebaskannya, apa yang mungkin untuk 
dimanfaatkannya, serta tetap zat barangnya supaya dapat 
dikembalikan kepada pemiliknya 
Akad ini berbeda dengan hibah, karena ariyah 
dimaksudkan untuk mengambil manfaat dari suatu benda, 
sedangkan hibah mengambil zat benda tersebut. Menurut 
pengertian malikiyah memberikan makna kepemilikan 
sehingga peminjam dibolehkan untuk meminjamkan kepada 
orang lain. Adapun pengertian hambaliyah memberikan makna 
kebolehan, sehingga peminjam tidak boleh meminjamkan 
kembali barang pinjaman kepada orang lain demi terciptanya 
kegiatan pinjam-meminjam secara benar yang sesuai dengan 
prinsip dan tujuan Ekonomi Islam. 40 
b. Dasar hukum 41 
1. Surat Al-Maidah ayat 2 
 
 
  
 
   
 
                                                             
40 Imel Febriyanti, “Al-Ariyah Menurut Hukum Eknomi Syariah”, Skripsi, Jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, Lampung 
Timur, 2017, hlm. 21 
41 Miftahul Khairi S.Ag, “Ensiklopedia Fiqih Muamalah dalam Pandangan 4 Madzab”, 
(Jogjakarta : Maktabah Al-Hanif). Cet. 4. Maret. 2017 hlm. 468 
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  
  
  
 
 
 
   
 
  
  
   
 
   
  
 
  
  
 
  
   
  
 
  
   
   
     
 
 
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan 
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-
binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari 
Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah 
haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
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menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.”42 
 
2. Surah Al-Ma’un ayat 7 
 
   
Artinya : “dan enggan (menolong dengan) barang berguna”  
 
3. Hadis Shafwan bin Umayyah 
Yang artinya : “dari Shafwan bin Ummayah bahwa 
Rasulullah SAW meminjam darinya ppada saat perang 
hunain beberapa baju perang, maka berkata Shafwan 
“apakah anda merampas hai Muhammad ?” Nabi 
bersabda “bukan, melainkan pinjaman yang di 
tanggungkan” berkata Shafwan “ sebagian dari baju 
perang tersebut hilang” maka Nabi menyodorkan 
kepadanya untuk menggantinya. Maka Shafwan berkata “ 
saya pada hari ini lebih senang kepada islam” (H.R Ahmad 
dan Abu Dawud 43. 
 
Dari ayat Al-Quran dan Hadist tersebut jelaslah bahwa 
ariyah merupakan salah satu ayat yang di bolehkan bahkan 
dianjurkandalam islam.  
c. Rukun dan syarat ‘ariyah 
1. Rukun ariyah 
 Menurut ulama Hanafiah, rukun ariyah hanya satu 
yaitu ijab qabul dari orang yang meminjamkan (al-mu’ir), 
                                                             
42 Departemen Agama RI, Al- Qur’an Al- Karim Dan Terjemahannya, (Bandung: PT. 
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 106 
43  Hadist tentang ariyah HR. Abu Dawud 
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sedangkan qabul dai orang yang meminjam (al-musta’ir) 
menurut jumhur ulama Hanafiah yang menggunakan 
istihsan, bukan merupakan rukun. Akan tetapi, imam Zufar 
yang menggunakan qiyas berpendapat bahwa qabul juga 
termasuk rukun ariyah seperti halnya dalam hibah44. 
 Jumhur ulama termasuk Syafi’iyah berpendapat 
bahwa rukun ariyah ada empat yaitu : 
1) Orang yang meminjamkan (mu’ir) 
2) Orang yang meminjam (musta’ir) 
3) Barang yang di pinjam (mu’ar) 
4) Shighat (ijab qabu) 
2. Syarat-syarat ariyah45 
a) Syarat-syarat orang yang meminjamkan 
1. Baligh 
2. Berakal 
3. Tidak mahjur alaih karena boros atau pailit 
4. Orang yang meminjamkan harus memiliki manfaat 
yang akan di pinjamkan 
b) Syarat orang yang meminjam 
1. Orang yang meminjam harus jelas 
2. Orang yang meminjamkan harus memiliki jak tasarruf 
atau memiliki ahliyatul ada 
c) Syarat barang yang di pinjamkan 
1. Barang tersebut bisa di ambil manfaatnya 
                                                             
44 Miftahul Khairi S.Ag, “Ensiklopedia Fiqih Muamalah dalam Pandangan 4 Madzab”, 
(Jogjakarta : Maktabah Al-Hanif). Cet. 4. Maret. 2017, hlm. 471 
45 Ibid, hlm. 471 
51 
 
 
 
2. Barang yang di pinjam harus berupa barang yang 
mubah 
3. Barang yang di pinjamakan apabila di ambil 
manfaatnya tetap utuh 
d) Syarat shighat 
Sighat ‘ariyah disyaratkan harus menggunakan lafal 
yang berisi pemberian kepada pemijam untuk 
memanfaatkan barang yang dimiliki orang yang 
meminamkan (mu’ir), baik lafal tersebut timbul dari 
peminjam atau dari orang yang meminjamkan. 
 
3. Akad Qardh Hasan 
a. Pengertian Qardh Hasan  
Secara bahasa qardh berasal dari bahasa Arab yaitu 
bentuk isim mashdar dari kata kerja qaradha yang artinya 
memotong. Diartikan demikian karena orang yang memberikan 
pinjaman (muqridh) memotong sebagian hartanya untuk 
diberikan (pinjam) kepada orang yang membutuhkan pinjaman 
(muqtaridh). 46 
Secara terminologi, qardh adalah transaksi pinjam-
meminjam antara dua belah pihak (muqridh dan muqtaridh) 
dimana pihak muqtaridh berkewajiban mengembalikan harta 
yang dipinjamnya dan bukan berupa sesuatu yang dulu 
                                                             
46 Jurnal Hukum Islam (JHI) Volume 12, Nomor 2, Desember, 2014 http://e-journal.stain-
pekalongan.ac.id/index.php/jhi (ISSN (p) : 1829-7382. hlm. 258. 
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diterimanya. Dengan kata lain, harta yang dikembalikannya 
adalah harta yang sejenis atau yang senilai dengan harta yang 
dipinjam. 
Pengertian menurut madzhab Hanafi qardh adalah harta 
yang diberikan kepada orang lain dari harta mitsli untuk 
kemudian dibayar atau dikembalikan serupa/senilai seperti apa 
yang diterimanya. Sedangkan menurut Hanbali; qardh adalah 
memberikan harta kepada orang yang memanfaatkannya dan 
kemudian mengembalikan penggantinya. Makna yang 
demikian inilah makna qardh yang sebenarnya menurut para 
ulama fikih.  
b. Dasar Hukum Landasan Qardh 
1. Firman Allah swt: 
   
  
  
  
  
   
  
     
“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah; 
tidak minta imbalan pada manusia), maka Allah akan 
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meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat 
ganda yang banyak. 47   
Makna memberikan pinjaman kepada Allah yaitu 
menolong hamba Allah yang membutuhkan atau yang fakir 
miskin dengan tidak mengharapkan imbalan, yang 
demikian itu adalah kebajikan dan termasuk sedekah.   
2. Sabda Rasulullah  
Rasulullah saw bersabda: “Dari Ibnu Mas'ud berkata, 
"Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah seorang muslim memberi pinjaman 
kepada orang lain dua kali, kecuali seperti sedekahnya 
yang pertama." (HR. Ibnu Majah) Pada hadis lain 
disebutkan: “Dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada malam aku 
diisra’kan aku melihat di atas pintu surga tertulis 'Sedekah 
akan dikalikan menjadi sepuluh kali lipat, dan memberi 
pinjaman dengan delapan belas kali lipat'. Maka aku pun 
bertanya: "Wahai Jibril, apa sebabnya memberi hutang 
lebih utama ketimbang sedekah?" Jibril menjawab: 
"Karena saat seorang peminta meminta, (terkadang) ia 
masih memiliki (harta), sementara orang yang meminta 
pinjaman, ia tidak meminta pinjaman kecuali karena ada 
butuh." (HR. Ibnu Majah)48. 
 
Menurut Abu Hanifah, qard baru berlaku dan mengikat 
apabila barang sudah diterima. Apabila seseorang 
meminjam barang dan ia telah menerimanya, maka barang 
                                                             
47 Departemen Agama RI, Al- Qur’an Al- Karim Dan Terjemahannya, (Bandung: PT. 
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), hlm. 168 
48 HR. Ibnu Majah  
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tersebut telah menjadi miliknya dan berkewajiban untuk 
mengembalikannya sesuai dengan barang mitsly. 49 
c. Rukun Qardh Hasan 50  
1) Muqridh (Pemilik Barang); 
2) Muqtaridh (Yang mendapat barang atau pinjaman); 
3) Ijab qabul; 
4) Qardh (barang yang di pinjamkan).  
d. Hukum Qardh  
Hukum Qardh (hutang- piutang) mengikuti hukum 
taklifi : terkadang boleh terkadang makruh, terkadang wajib 
dan terkadang haram. Semua itu sesuai dengan cara 
mempraktekkanya karena hukum wasilah itu mengikuti hukum 
tujuan. 
Jika orang yang berhutang adalah orang yang 
mempunyai keutuhan sangat mendesak, sedangkan orang yang 
di hutangi orang yang kaya, maka orang yang kaya itu wajib 
memberinya hutang. Jika pemberi hutang mengetahui bahwa 
penghutang akan menggunakan uangnya untuk berbuat maksiat 
atau perbuatan yang makruh, maka hukum memberi hutang 
juga haram atau makruh sesuai dengan kondisinya. 
                                                             
49Miftahul Khairi S.Ag, “Ensiklopedia Fiqih Muamalah dalam Pandangan 4 Madzab”, 
(Jogjakarta : Maktabah Al-Hanif). Cet. 4. Maret. 2017, hlm. 260  
50 Ibid, hlm. 261 
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Jika seseorang yang berhutang bukan karena adanya 
kebutuhan mendesak, tetapi untuk menambah modal 
perdagangannya untuk mendapat untung yang besar, maka 
hukumnya adalah mubah. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DAN MEKANISME PENGELOLAAN  ZAKAT 
PRODUKTIF YAYASAN SOLOPEDULI 
 
A. Gambaran Umum Yayasan SoloPeduli 
1. Profil Solo Peduli 
Yayasan Solopeduli atau bisa disebut Yayasan Solopeduli Ummat 
adalah lembaga nirbala milik masyarakat Indonesia pada 
umumnya.Sebagaimana namanya, SoloPeduli berkhidmat mengangkat 
nilai- nilai kepedulian masyarakat untuk peduli kepada kaum dhuafa 
(miskin). Kepedulian tersebut digalang melalui dana ZISWAF (Zakat, 
Infaq, Shadaqah, Wakaf serta dana sosial lainnya yang halal dan legal, 
dari perseorangan atapun perusahaan/ lembaga), yang selanjutnya 
diwujudkan dalam program- program sosial yang inovatif dan solutif 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 1 
Yayasan Solopeduli lahir saat masyarakat Indonesia mengalami 
krisis moneter pada tahun 1998, akibat dari krisis moneter saat itu 
menyebabkan perekonomian Indonesia terpuruk.Banyak terjadi 
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), pengangguran, demontrasi 
sehingga angka kemiskinan negara Indonesia pada saat itu semakin 
meningkat. 
Melihat kondisi memprihatinkan di atas, SoloPeduli hadir untuk 
menumbuhkan kepedulian kepada sesama, terutama pada masyarakat 
                                                             
1 www.solopeduli.org , diakses pada tanggal 21 Juni 2019, jam 09.48 WIB. 
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dhuafa (miskin) yang paling menderita akibat krisis moneter pada 
masa itu.Solo Peduli hadir diprakasai oleh tiga orang, yaitu Danie H. 
Soe’oed (Harian Umum Solopos), Erie Sudewo (Dompet Dhuafa), dan 
Drs. Mulyanto Utomo (Harian Umum Solopos). 
Yayasan Solopedul iberdiri pada tanggal 11 Oktober 1999 di Solo 
Jawa Tengah dengan pembaharuan akta notaris No. 147 Notaris Ny. 
Rahayu Utami Sari, S. H pada tanggal 25 Februari 2010. Dan 
mendapatkan pengesahan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia Nomor: AHU.924.AH.01.04. pada tahun 2010. 
Adapun nomor pokok wajib pajak: 31. 164. 613. 756. 000, SK Dirjen 
Bimas Islam Kemenag RI No. 271: Solopeduli sebagai Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) resmi tingkat provinsi.2 
2. Visi dan Misi Solopeduli 
Visi Solopeduli: 
“ Menjadi Lembaga Sosial Percontohkan dalam Memberdayakan dan 
Memandirikan Umat” 
Misi Solopeduli: 
a. Menghadirkan program monumental yang solutif untuk masyarakat 
miskin sejak lahir sampai meninggal dunia.  
b. Membangun sinergi dengan seluruh elemen ummat di lingkup 
regional, nasional, maupun internasional.  
c. Mencetak para pejuang sosial yang berkarakter dan berintegritas.  
                                                             
2 www.solopeduli.org , diakses pada tanggal 21 Juni 2019, jam 09.48 WIB. 
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d. Menerapkan prinsip good corporate government dalam tata kelola 
lembaga.  
e. Melakukan transformasi digital dalam upaya menggapai target- 
target lembaga.  
3. Kantor Area Solopeduli 
Berikut adalah kantor area Solopeduli : 
a. Kantor Pusat beralamatkan Jl. Tentara Pelajar, Jetak, Bolon, Kec. 
Colomadu, Kabupaten Karanganyar.  
b. Kantor Area Surakarta beralamatkan Jl. Jamsaren No. 19 B, 
Serengan, kec, Serengan, Kota Surakarta.  
c. Kantor Area Solopos beralamatkan Griya Solopos lantai 3, Jl. Adi 
Sucipto No. 190 Surakarta.  
d. Kantor Area Klaten beralamatkan Jl. Sersan Sadikin No. 6 Perak 
Sangkal Putung, Jonggrang, Klaten Utara.  
e. Kantor Area Sukoharjo beralamatkan Jl. Dr Soetomo, Gayam 
Sukoharjo Blok U21.  
f. Kantor Area Wonogiri beralamatkan Jl. Diponegoro KM 2 
Bulusari RT 01 RW 04 Bulusulur, Wonogiri.  
g. Kantor Area Sragen beralamatkan Jl. Raya Sukowati Barat KM 2 
No. 30 Gambiran, Sragen. 
h. Kantor Area Karanganyar beralamatkan Jl. Lawu No 435 Tegal 
Arum, Cangakan, Karanganyar. 3 
                                                             
3 www.solopeduli.org , diakses pada tanggal 21 Juni 2019, jam 09.52 WIB. 
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4. Filosofi Program Solopeduli 
Sejak berdiri pada tahun 1999, Solopeduli menghadirkan program- 
program social yang inovatif dan solutif untuk masyarakat 
dhuafa.Filosofinya, kami ingin menghadirkan layanan gratis dan 
paripurna untuk masyarakat dhuafa, sejak emreka belum lahir hingga 
mereka meninggal dunia. Akhirnya ada beberapa program yang lahir 
yaitu: 
a. Rumah bersalin gratis tahun 2007 
b. Pesantren gratis untuk anak yatim – dhuafa (SD &SMP) tahun 
2008 
c. SMK gratis SMART INFORMATIKA tahun 2009 
d. Kursus komputer gratis tahun 2009 
e. LPK gratis tahun 2007 
f. Pesantren gratis tahun 2009 
g. Layanan ambulan grtais sejak 2006. 4 
5. Program- Program Solopeduli 
Departemen Agama RI menyebutkan sasaran atau program program 
penyaluran dana zakat digunakan untuk hal- hal berikut: 
a. Memperbaiki taraf hidup,  
Adapun kegiatan yang bisa dilakukan seperti memberikan 
pengetahuan tentang sistem manajemen dari arti sederhana, 
bimbingan, pelatihan, memberikan pengetahuan home 
                                                             
4 www.solopeduli.org , diakses pada tanggal 21 Juni 2019, jam 09.52 WIB. 
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industry.Atau juga dengan memberikan bantuan dalam bentuk 
permodalan.Hal ini diharap mustahik dapat menambah 
pemasukkan pendapatan. 
b. Pendidikan dan beasiswa 
Dalam hal ini program- program yang dapat dilakukan, pertama 
memberikan bantuan kepada organisasi atau yayasan yang 
bergerak dalam pendidikan, berupa bantuan guru, alat tulis atau 
yang lain. Kedua, memberikan bantuan biaya sekolah lanjutan agar 
bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
c. Mengatasi ketenagakerjaan dan pengangguran 
Langkah yang dilakukan dengan memberikan permodalan kepada 
kelompok atau perorangan, sehingga kelompok itu mempunyai 
kewenangan mengelola modal berdasarkan pengetahuan dan 
keterampilan yang telah diperolehnya. Sehingga sekelompok 
mustahik ini bisa membuka lapangan pekerjaan untuk mustahik 
yang lain.  
d. Program pelayanan kesehatan 
Program lainnya yang dapat ditanggulangi melalui program 
pendayagunaan ZIS, adalah masalah pelayanan kesehatan bagi 
masyarakat miskin khususnya pedesaan , di samping kemauan 
sosial ekonomi masyarakat itu sendiri belum mampu 
menjangkaunya. Kegiatan yang dapat dilakukan dengan 
mendirikan poliklinik , pengobatan gratis atau yang lainnya.  
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e. Panti  asuhan 
Program yang dilakukan dapat berupa pemberian bantuan kepada 
organisasi yang sudah ada dan bantuan itu dapat berupa uang atau 
peralatan keterampilan. 
f. Sarana peribadatan 
Pendayagunaan dana zakat untuk keperluan pembangunan tempat 
ibadah yang pada umumnya sudah dilakukan oleh pihak ‘amil 
sendiri. 5 
Sedangkan di Solopeduli ada program- program yang dijalankan 
yaitu: 
a. Program Unggulan Solopeduli 
1) Klinik rawat inap Solopeduli di Solo dan Sukoharjo 
2) Pesantren gratis Solopeduli di Klaten 
3) LKP gratis Solopeduli ( pelatihan komputer, desain grafis, IT 
dan lainnya).  
4) SMK IT gratis Solopeduli di Solo 
5) 8 Ambulan gratis Solopeduli di Jawa Tengah dan 2 di Aceh  
6) Mobil layanan ummat semarang 
b. Program Lain Solopeduli 
1) Program Berbagi Hewan Qurban (BHQ) 
2) Program Aksi Tanggap Bencana (SIGAB) 
3) Cinta Alam 
                                                             
5 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, Cet 1, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), hlm. 44-48.  
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4) Cinta Yatim  
5) Dakwah Fii Sabilillah dan Program inovatif lainnya. 
c. Program Produktif Pemberdayaan Ekonomi 
1) Budidaya Jambudan hewan ternak 
2) Beasiswa Anugrah & Beasiswa Prestasi (SD- Perguruan 
Tinggi), serta pesantren gratis 
3) Produksi Rambak 
4) Pemberian Mesin Jahit 
6. Stuktur Organisasi Solopeduli 
Struktur organisasi lembaga pengelola zakat terutama yang 
berbentuk lembaga amil zakat yang milik swasta atau masyarakat 
biasanya mengacu pada UU yayasan. Hal ini, karena pendirian 
lembaga zakat adalah berbadan hukum yayasan. Adapun struktur 
organisasi: 
a. Dewan Pembina: Danie H. Soe’oed, H. Mulyanto Utomo, Supomo.  
b. Dewan Syariah: Tri Bimo Soewarno, LC. M. Si., Rial Fuadi S. Ag, 
M, Ag, dan Muhammad Amin Rois, LC.  
c. Dewan Pengawas: H. Zaenal Abidin Zein, Laila Khusnaini.  
d. Dewan Pelaksana: Sidik Anshori, Sigit Ari Hastomo, dan Eni 
Widiastuti. 6 
 
 
                                                             
6 Company Profile Solo Peduli diakses pada tanggal 15 Juni 2019, jam 10.00 WIB. 
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Gambar 1 
Struktur Organisasi Solopeduli 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Company Profile Solopeduli 
 
Adapun wewenang dan tugas pokok pengelola lembaga amil zakat 
sebagai berikut: 
Wewenang dan tugas dewan pembina antara lain: 
a. Memberikan nasihat dan arahan dan saran kepada dewan pengurus 
LAZ. 
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Direktur  
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Pelaksana Pelaksana  Pelaksana  Pelaksana  
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b. Memilih, menetapkan dan memberhentikan dewan pengurus dan 
dewan pengawas syariah. 
c. Meminta pertanggungjawaban pengurus. 
d. Menetapkan arah dan kebijakan organisasi. 
e. Menetapkan program organisasi. 
f. Menetapkan rencana kerja anggaran tahunan yang diajukan ke 
pengurus.  
Wewenang dan tugas dewan pengawas syariah adalah: 
a. Melaksanakan fungsi pengawas atas kegiatan yang dilakukan oleh 
pihak manajemen terkait dengan kepatuhan terhadap ketentuan 
syariah.  
b. Memberikan koreksi dan saran perbaikan kepada pihak yang 
menyimpang dari aturan yang sudah ada. 
c. Memberikan laporan atas pelaksanaan pengawasan kepada dewan 
pembina. 7 
 
Wewenang dan tugas dewan pengawas adalah: 
Secara umum tugasnya melaksanakan arahan dan juga lembaga 
pengelolaan zakat. 
Wewenang dan tugas direktur adalah: 
a. Mewujudkan pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi, 
                                                             
7Nurul Huda & Mohammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam (Tinjauan Teoritis Dan 
Praktis), Cet 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 307. 
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b. Melaksanakan pengelolaan dan koordinasi secara kesulurhan 
kaitannya dengan pengelolaan zakat,  
c. Melaksanakan kebijakan organisasi, program kerja dan anggaran 
yang sudah ditetapkan, 
d. Menyampaikan pertanggungjawaban kinerja keuangan dan kinerja 
manajerial kepad dewan pembina.  
Wewenang dan tugas direktur program zakat adalah: 
a. Membuat program kerja distribusi, 
b. Melaksanakan pendistribusian ZIS, 
c. Melakukan pendataan mustahik dan menyimpan data base mustahik,  
d. Membuat laporan pendistribusian ZIS dan laporan program.  
Wewenang dan tugas direktur keuangan dan umum adalah 
a. Menyelenggarakan pembukuan dan pelaporan keuangan, 
b. Mengelola keuangan dan asset organisasi secara baik, 
c. Menyusun anggaran tahunan,  
d. Melakukan perencanaan dan pengendalian keuangan organisasi, 
e. Memenuhi kebutuhan SDM organisasi dan perencanaan karier 
SDM.  
 
Wewenang dan tugas direktur fundraising zakat adalah: 
a. Melakukan pengumpulan dana ZIS, 
b. Melakukan pendataan muzakki dan menyimpan data base muzakki,  
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c. Melakukan kegiatan promosi, sosialisasi, dan marketing guna 
menjaring muzakki baru, 
d. Melakukan koordinasi dengan unit pengumpul dana ZIS, 
e. Menyelenggarkan kegiatan (event) amal untuk pengumpulan ZIS. 8 
 
B. Mekanisme Pendistribusian Zakat Produktif di Yayasan Solopeduli 
1. Bagian Pengumpulan zakat 
Satu rangkaian aktivitas dimana pengelola ziswaf mengumpulkan 
dana dari para donator/muzakki yang ingin membayar zakatnya untuk 
kemudian di salurkan kepada asnaf zakat.  
Berdasarkan wawancara dengan bapak Lutfi Hidayat selaku bagian 
Keuangan Solo Peduli mengatakan. 
“…… Solo Peduli memiliki beberapa sistem untuk memudahkan 
muzakki dalam membayarkan zakatnya. Ada yang dengan sistem 
jemput dana (jeda), yaitu pihak solo peduli mendatangi muzakki zakat 
untuk mengambil dana zakatnya. Ada juga yang menggunakan sistem 
transfer langsung ke rekening solo peduli. Ada juga muzakki datang 
langsung ke solo peduli langsung membayar zakatnya ……..” 9 
Solopeduli dalam mencari muzakki zakat/ donator, langkah-
langkah yang di lakukan oleh tim marketing adalah dengan menyiapkan 
                                                             
8 Yurida Een Fryanti, Akuntansi Lembaga Zakat Dan Wakaf, Cet 1, (Yogyakarta:Pustaka 
Pelajar, 2017), hlm. 36-37.  
9 Wawancara dengan Bp Lutfi Hidayat selaku Manager Keuangan pada Tanggal 14 Juni 
2019, jam 10.00 WIB. 
66 
 
 
 
slip/bukti pembayaran yang kemudian di laporkan ke bagian keuangan 
solo peduli untuk di salurkan pada beberapa program solopeduli. 
Dalam proses pengumpulan zakat, pihak solopeduli juga 
melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan kewajibannya membayar zakat terutama 
bagi golongan yang sudah mampu untuk membayar zakat. 
2. Bagian Pendayagunaan Zakat 
Pihak Solo Peduli pada bagian ini  melakukan proses 
pendayagunaan zakat yang disalurkan kepada mustahik yang dapat 
dikembangkan dalam konsep zakat sebagai berikut: 
a. Konsep zakat konsumtif  
Pendayagunaan zakat ini ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan 8 asnaf. 8 asnaf sebagaimana telah disebutkan diatas, 
dalam pengaplikasiannya dapat meliputi anak yatim, penyandang 
cacat, orang yang menuntut ilmu, orang jompo, anak terlantar, 
pengungsi terlantar dan korban bencana alam. Penyaluran zakat 
tersebut bersifat bantuan sesaat untuk menyelesaikan masalah yang 
mendesak. 
Berdasarkan wawancara dengan Bp. Lutfi Hidayat selaku 
Manajer Keuangan mengatakan: 
“……., kami dalam pedanyagunaan zakat dilakukan dengan 
mengedepankan misi yaitu layanan sejak lahir sampai dengan 
meninggal.Dalam kaitannya konsep konsumtif didayagunakan 
dengan adanya santunan anak yatim, beasiswa, klinik rawat inap 
Solopeduli, ambulans gratis, Sigab, Berbagi Hewan Kurban dan 
lainnya. Dan juga ada pendayagunaan konsumtif yang mempunyai 
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nilai lebih ke arah produktif, kemarin misal bantuan untuk 
mustahik yang sakit tumor, kemudian pihak Solopeduli 
mengangkat permasalahan tersebut ke public dengan adanya 
penggalangan dana kemudian dari dana tersebut lebih dari target 
Solopeduli. Uang tersebut diberikan ke mustahik dan sisanya 
digunakan untuk modal usaha ”.10 
Berdasarkan wawancara dengan Pengurus Solopeduli 
mengatakan: 
“.. kemarin bantuan konsumtif kita yaitu penggalangan 
dana untuk korban tsunami Palu dan Donggala, pihak kami 
memberikan bantuan makanan, obat-obatan, mendatangkan 
ambulans, dan penghimpunan dana itu kami lakukan secara online 
dimana pihak muzakki bisa transfer langsung ke rekening 
Solopeduli yang telah disediakan”. 11 
 
b. Konsep zakat produktif  
Pendayagunnan yang dimaksud adalah penyaluran zakat 
bersifat bantuan pemberdayaan ekonomi  melalui program atau 
kegiatan yang berkesinambungan. 12 
Adapun jenis kegiatan pendayagunaan dana zakat yaitu 
berbasis sosial dan berbasis pengembangan ekonomi , atau dengan 
cara melakukan training, penyuluhan mengenai usaha- usaha baru 
yang menarik bagi konsumen. Diharap dengan adanya program ini 
mustahik dapat membuka usaha baru untuk meningkatkan 
pendapatannya. 
                                                             
10 Wawancara dengan Bp Lutfi Hidayat selaku Manager Keuangan pada Tanggal 14 Juni 
2019 Jam 10.00 WIB. 
11 Wawancara dengan Bp Lutfi Hidayat selaku Manager Keuangan pada Tanggal 14 Juni 
2019.. Jam 10.00 WIB 
12Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Lembaga Pengelola 
Zakat,…,hlm. 88 
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Berdasarkan wawancara dengan Bp. Lutfi Hidayat selaku 
Manajer Keuangan mengatakan: 
“ ….. bahwa pemberian zakat dengan sistem produktif 
dilakukan sesuai dengan kemampuan mustahik dengan program-
program yang dirancang pihak Solopeduli atau dengan pengajuan 
proposal ke lembaga untuk ditindaklanjuti”. 13 
 
c. Bagian Pendistribusian Zakat 
Selanjutnya, apabila dana zakat telah terkumpul pihak Yayasan 
Solopeduli melakukan proses pendistribusian  dana tersebut kepada 
yang pihak-pihak yang berhak (mustahik), sebagaimana telah 
dinyatakan dalam surat at-Taubah ayat 60 bahwa dana zakat 
diperuntukkan bagi delapan asnaf.  
Berikut tabel distribusi mustahik penerima zakat produktif di 
Yayasan Solopeduli : 
Tabel 1 
Distribusi Mustahik Penerima Zakat Produktif 
No Asnaf Produktif Non- Produktif 
1 Fakir     
2 Miskin      
3 ‘amil     
4 Muallaf     
5 Hamba Sahaya -   
                                                             
13Wawancara dengan Bp. Lutfi Hidayat selaku Manajer Keuangan pada tanggal 14 Juni 
2019. Jam 10.00 WIB 
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6 Gharimin -   
7 Ibnu Sabil -   
8 Sabilillah -   
  Sumber: Company Profile Solopeduli  
Pada tabel terlihat bahwa kelompok fakir dan miskin menjadi 
prioritas dalam menerima zakat produktif, sehingga kepada merekalah 
diberdayakan jenis zakat ini.adapun mengenai ‘amil dan muallaf pada 
asalnya mereka juga diberikan zakat bentuk ini, namun disesuaikan 
dengan kebutuhan memang diperlukan atau tidak 
Dalam pendistribusian zakat, solo peduli menggunakan skala 
prioritas. Artinya, bagaimana pihak surplus (orang-orang mampu/kaya) 
yang ada di suatu daerah dapat meredistribusikan pendapatannya 
(mengeluarkan zakatnya) kepada pihak deficit (orang-orang kurang 
mampu/miskin) yang terdapat dalam daerah yang sama. Apabila dana 
(zakat) yang terkumpul masih surplus (memiliki kelebihan), barulah 
dana (zakat) tersebut diarahkan atau didistribusikan kepada 
pemberdayaan daerah lain. 
Berdasarkan wawancara dengan Bp. Lutfi Hidayat selaku Manajer 
Keuangan mengatakan: 
“ …… kami melakukan pendistribusian dengan model produktif 
konvensional dan produktif kreatif, dalam hal ini disesuaikan dengan 
kebutuhan dan keterampilan yang dimiliki mustahik”.14 
                                                             
14Wawancara dengan Bp. Lutfi Hidayat selaku Manager Keuangan pada Tanggal 14 Juni 
2019. Jam 10.00 WIB 
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Sama halnya wawancara dengan Pengurus Solopeduli mengatakan: 
“ … biasanya dana zakat didistribusikan ke sektor produktif dan 
banyak mustahik yang datang kekantor dengan membawa proposal 
pengajuan atau juga kita langsung survey ke lokasi untuk memastikan 
keberadaan mustahik layak mendapat bantaun secara konsumtif atau 
produktif”. 15 
Dalam proses pendistribusian dana zakat pihak Solo Peduli 
menggunakan dua model pendistribusian yaitu: 
1) Produktif  Kreatif  
Proses pemberian dana zakat diwujudkan dalam bentuk 
pemberian modal usaha. Dimana pihak Solo Peduli memberikan 
modal kepada mustahik itu sesuai dengan pengajuan dana pada 
proposal yang diajukan. Misalnya sebesar Rp. 500.000- Rp. 
1.000.000 untuk digunakan sebagai tambahan modal usahanya  
dengan tujuan adanya peningkatan pendapatan mustahik dari 
perkembangan usaha yang telah dilakukannya.  
Salah satu mustahik yang mendapatkan bantuan dana 
produktif kreatif  yaitu dengan pemberian modal usaha kurang 
lebih sebesar Rp 1.000.000,- untuk membuka warung yang di 
berikan kepada ibu nunuk.  
2) Produktif  Konvensional 
Zakat  ini diberikan kepada mustahik dalam bentuk barang 
yang dapat digunakan untuk jangka panjang. Seperti pemberian 
bantuan hewan ternak seperti kambing dan sapi, ada juga 
                                                             
15 Wawancara dengan Bp Lutfi Hidayat selaku Manager Keuangan pada Tanggal 14 Juni 
2019.. Jam 10.00 WIB 
71 
 
 
 
pemberian bibit pohon dan lainnya. Pihak mustahik dapat 
memelihara ternak tersebut dengan baik dan pada akhirnya ternak 
tersebut dapat dijual kembali ke pihak Solo Peduli untuk 
digunakan program berbagi hewan korban. 
Pemberian dana zakat produktif kreatif ini diberikan 
berdasarkan keterampilan mustahik, berdasarkan wawancara 
dengan Bp. Lutfi Hidayat selaku Manajer Keuangan  mengatakan: 
“.. ……..Pemberian di sektor produktif kreatif diberikan sesuai 
dengan pengajuan dana yang ada pada proposal dan ada kriteria- 
kriteria dalam memperoleh dana zakat produktif tersebut.   
Kemudian pihak  pengelola mengadakan proses penghimpunan 
dana setelahnya mengadakan rapat bersama tim dan melakukan 
survey kelayakan mustahik”. 16 
 
Tabel penerima zakat produktif 
Tabel 2 
No Nama Alamatt Jenis 
usaha  
Bantuan  Akad 
1 Joko Spondok, 
jatirejo 
Ngargoyoso 
Rt 04/Rw 01 
Peternakan  Ternak 
kambing 40 
ekor 
Gadhuh 
2 Hari Spondok, 
jatirejo 
Penjual Modal 
usaha Rp. 
Qardh 
hasan dan 
                                                             
16 Wawancara dengan Bp. Lutfi Hidayah selaku Manajer Keuangan pada Tanggal 14 Juni 
2019, jam 10.00 WIB.  
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Ngargoyoso 
Rt 04/Rw 01 
1.000.000,- 
dan bibit 
pohon 
jambu 3 
buah  
mudharabah 
3 Giyarti Spondok, jati 
rejo 
Ngargoyoso 
Rt 04/Rw 01 
Penjual   Modal 
usaha Rp. 
1.000.000,- 
dan bibit 
pohon 
jambu 3 
buah 
Qardh 
hasan 
4 Nunuk Solo Penjual  Modal 
usaha Rp. 
1.000.000,-  
Qardh 
hasan 
5 Warni Semanggi, Rt 
02 Rw 18 
Solo 
Penjahit Modal 
usaha Rp. 
1.000.000,- 
dan mesin 
jahit 
Qardh 
hasan 
6 Sumadi  Klaten  Peternakan  Ternak 
kambing 30 
ekor 
Gadhuh 
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7 Wiji 
hastuti 
Sumber, 
trangkilan 
rt4/rw2 
sumber 
banjarsari  
Pembuat 
rambak 
kulit 
Modal 
usaha Rp. 
1.000.000,- 
Qardh 
hasan 
8 Daryono Gendingan 
rt14/rw1 
wirun 
mojolaban 
Peternakan Tiga ekor 
kambing 
Gadhuh 
9 Suparinem Sumur lor rt 
01/02 
kebakkramat 
Pengrajin 
gerabah 
Modal 
usaha Rp. 
1.000.000,- 
Qardh 
hasan 
10 Sumarjo Kemasan rt 
02 rw 01, 
kenongkorejo 
polokarto 
Pembuat 
tempe 
Satu anakan 
sapi 
Gadhuh 
Sumber : mustahiq solo peduli  
 
C. Akad Pendistribusian Zakat Produktif 
1. Zakat Produktif prinsip Qardhul Hasan  
Zakat Produktif  program Qardhul Hasan adalah salah satu 
program di Solopeduli yang diperuntukkan bagi mustahiq yang benar-
benar membutuhkan. Sistem qardhul hasan yaitu dari pihak Solopeduli 
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memberikan dana zakat produktif berupa modal usaha kepada 
mustahiq dengan tujuan mampu mengentaskan kemiskinan dan dari 
pihak Solopeduli tidak menuntut kembali modal usaha yang telah 
diberikkan. Akan tetapi untuk modal usaha yang diberikkan dari 
prinsip ini minimal Rp 500.000 dan dengan maksimal Rp 1.000.00017. 
a) Pengajuan Persyaratan Permohonan zakat produktif program 
qardhul hasan:  
1) Fotokopy KTP/KK  
2) Surat Keterangan dari Takmir Masjid  
3) Surat Keterngan tidak mampu dari kelurahan  
4) Foto diri  
5) Surat pengajuan permohonan  
6) Gambaran ekonomi  
b) Prosedur pengajuan Zakat produktif  
Mustahik mengajukan surat permohonan dan berkas-berkas 
lainnya dikumpulkan ke Solopeduli. Kemudian pihak Solopeduli 
akan menerima berkas-berkasnya dan memasukkan data nya. 
Setelah itu pihak Solopeduli akan mensurvey calon penerima zakat, 
apakah sesuai kriteria Solopeduli apa belum. Pada saat survey 
petugas juga sekaligus melakukan wawancara dengan calon  
penerima zakat dan wawancara difokuskan pada penggalian data 
                                                             
17 Wawancara dengan Ibu Nunuk selaku Mustahik zakat pada Tanggal 08 Juli 2019, jam 
09.00 WIB. 
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5C, 5P, dan 3R. Hasil survey kemudian diserahkan kepada 
manager.  
Apabila pengajuan zakat produktif dinyatakan diterima 
maka dilanjutkan pada proses pencairan tersebut, namun apabila 
pengajuan zakat produktif ditolak, maka surat penolakan harus 
segera diberikan kepada pemohon selambat – lambatnya 3 hari 
setelah keputusan itu diberikan atau selambat – lambatnya 10 hari 
setelah surat /formulir pengajuan pengajuan zakat produktif 
diajukan oleh calon penerima zakat produktif18.  
2. Zakat Produktif prinsip Mudharabah  
Zakat Produktif program Mudharabah adalah salah satu 
program di Solopeduli yang diperuntukkan bagi mustahiq yang masih 
muda tapi masuk dalam kriteria yang diberikan Solopeduli. Sistem dari 
Mudharabah yaitu dari pihak Solopeduli memberikan dana zakat 
produktif berupa modal usaha kepada mustahiq dengan tujuan mampu 
mengentaskan kemiskinan dan dari pihak Solopeduli dengan sistem 
bagi hasil yang telah ditentukkan.  
Akan tetapi untuk modal usaha yang diberikkan dari prinsip ini 
minimal Rp 1.000.000 dan dengan maksimal Rp 1.500.000. Biasanya 
untuk prinsip ini mayoritas dari  mustahiq diperuntukkan untuk petani.  
                                                             
18 Wawancara dengan Bp. Faisal selaku Staff Solo Peduli pada Tanggal 22 Juli 2019, jam 
09.00 WIB. 
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Untuk syarat dan ketentuan zakat dalam sistem ini kurang lebih 
sama dengan zakat produktif sistem qardhul hasan, yang menjadi 
pembeda hanya ketentuan untuk penerima nya saja.  
3. Zakat Produktif prinsip Ghaduh  
Zakat Produktif program ghaduh merupakan salah satu 
program di Solopeduli yang diperuntukkan bagi mustahiq yang ingin 
beternak.  Menurut bapak faisal sistem ini  diperuntukkan untuk 
gharimin sejak tahun 2010 dan adanya KUSTER atau kampong  sentra 
ternak. Sistem dari ghaduh ini dari Solopeduli memberikan dana zakat 
produktif berupa modal usaha kepada mustahiq berupa hewan ternak 
dengan tujuan mampu mengentaskan kemiskinan dan dari pihak 
Solopeduli dengan menentukkan kebijakan yang berlaku yang telah 
ditentukkan. Akan tetapi untuk modal usaha yang diberikkan dari 
prinsip ini minimal dua ekor kambing atau maksimal nya lima ekor 
kambing serta untuk sapi seekor sapi19. 
Untuk syarat dan ketentuan zakat dalam sistem ini kurang lebih 
sama dengan zakat produktif sistem qardhul hasan dan mudharabah, 
yang menjadi pembeda hanya ketentuan untuk penerima nya saja dan 
modal usaha yang diberikan berupa hewan ternak. 
Hasil wawancara kepada pihak Solo Peduli, bahwa proses dan 
mekanisme  penyaluran pengajuan zakat produktif dengan prinsip 
qardhul hasan, mudharabah dan ghaduh  sama seperti pada umumnya. 
                                                             
19 Wawancara dengan Bp. Joko selaku Mustahik zakat pada Tanggal 22 Juli 2019, jam 
10.00 WIB. 
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Bahwa proses permohonan pengajuan zakat produktif yang di  ajukan 
tidak semua langsung dilakukan pemberian modal usaha. Seperti yang 
dikemukakan bapak Faisal, bahwa calon penerima zakat produktif 
yang mengajukan permohonan pengajuan zakat produktif harus benar-
benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan dianalisis kurang 
lebih 3 hari, sehingga layak untuk dibiayai20.   
Sebagian calon penerima zakat produktif menganggap proses 
pengajuan zakat  produktif ini cukup rumit dan memerlukan waktu 
yang lama. Tidak jarang diantara calon  penerima zakat produktif 
membatalkan permohonan pengajuan zakat produktif dengan alasan 
butuh dana yang cepat terealisasikkan, sehingga mereka lebih memilih 
menggadaikan barang berharga mereka agar mendapatkan dana yang 
lebih cepat cair untuk keperluan hidupnya. 
Hal ini karena pihak Solopeduli sangat menekankan prinsip 
kehati-hatian dalam penyaluran zakat produktif ini. Dalam prakteknya, 
berkas permohonan pengajuan zakat produktif dari calon penerima ini 
harus dirapatkan oleh komite khusus pengajuan zakat produktif yang 
bersangkutan dengan calon penerima. Bila berkas sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku maka permohonan dapat dilaksanakan.  
Sumber dana yang diperoleh Solopeduli adalah dana dari 
pihak-pihak donatur. Sedangkan untuk peran pihak lain seperti 
pemerintah hingga saat ini masih sedikit. Keputusan 
                                                             
20 Wawancara dengan Bp. Faisal selaku Staff Solo Peduli pada Tanggal 22 Juli 2019, jam 
09.00 WIB.  
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menolak/menerima pengajuan zakat produktif sepenuhnya dilakukan 
oleh pihak Solopeduli. Untuk bagi hasil yang ditentukan dalam proses 
pengajuan zakat produktif merupakan hasil tawar-menawar dan 
kesepakatan bersama antara calon penerima sistem mudharabah 
dengan pihak Solopeduli. 
Menurut hasil wawancara mustahiq yang menerima zakat 
produktif dengan sistem ghaduh pada pemilik ternak atau penerima 
zakat hasil dari peranakan atau pembesaran hewan ternak tersebut 
biasanya akan di ambil Solopeduli. Semisal 1 ekor kambing tersebut 
beranak 3 maka 1 anak kambing tersebut milik solo peduli dan 2 anak 
kambing tersebut milik mustahiq, tetapi biasanya hasil anakan 
kambing tersebut dihargai dengan jumlah uang dengan pembagian 
70% untuk mustahiq dan 30% untuk Solopeduli. 
Hasil dari ternak tersebut Solopeduli akan mengalokasikan 
untuk program selanjutnya. Program tersebut biasanya digunakan 
untuk memenuhi program pembagian hewan qurban gratis. Jadi 
Solopeduli tidak usah repot untuk mencari hewan untuk yang akan di 
bagiakan pada saat qurban. Program unggulan yang lain megunakan 
qordhul hasan Solopeduli tidak akan mengharapkan pengembalian 
sejumlah modalnya tersebut.  
Hal pengawasan yang dilakukan Solopeduli menurut 
wawancara dari 10 mustahiq  tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengawasan yang dilakukan Solopeduli yaitu secara berkala. Sangat 
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ditekankan pada pengawasan hewan ternak  dikarenakan untuk 
mendata perkembangan hewan ternak tersebut, apakah ada 
penambahan jumlah hewan atau tidak, pengawasan hewan ternak 
biasanya dilakukan tiga bulan sekali, hewan tersebut di cek dari segi 
fisik maupun kesehatannya. Akan tetapi berbanding terbalik dengan 
pengawasan hewan ternak, minimnya pengawasan minim dari 
Solopeduli untuk program pemberian modal usaha. Pembinaan yang 
dilakukan solo peduli..  
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BAB IV 
ANALISIS AKAD PENDITRIBUSIAN ZAKAT PRODUKTIF (STUDI 
KASUS DI YAYASAN SOLO PEDULI) 
 
A. Pendistribusian Zakat Produktif di Yayasan Solo Peduli 
Dalam pengelolaan zakat Yayasan Solopeduli  berpedoman pada 
UU No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Kegiatan pengalokasian 
zakat khususnya pada zakat produktif  diYayasan Solo Peduli  yaitu, untuk 
bantuan modal usaha, sentral ternak, pemberdayaan ekonomi, dan latihan 
kerja dalam rangka pemberdayaan ekonomi para mustahiknya1.  
Pelaksanaan dalam Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat di 
Yayasan Solo Peduli, dalam mengalokasikan zakat kepada para mustahik 
berdasarkan musyawarah antara para pengurus Yayasan Solo Peduli  
sudah baik dan perencanaan berdasarkan hasil rancangan penggunaan dana 
zakat jelas disetujui oleh Dewan Pertimbangan Yayasan Solo Peduli. 
Dalam menejemen pengalokasian zakat  yang baik tentunya mempunyai 
program prioritas yang dijalankan, baik penanganan sasaran muzakki, 
pemberdayaan terhadap mustahik, maupun dalam menyusun skala alokasi 
zakat yang dihimpun. 
Begitu juga dalam pendistribusian zakat diperuntukan untuk 
delapan asnaf  (golongan) yang berdasarkan QS. AtTaubah ayat 60, karena 
anggapan semuanya penting tergantung situasi dan keadaan zaman atau 
                                                             
1 Wawancara dengan Bp. Lutfi Hidayah selaku Manajer Keuangan pada Tanggal 14 Juni 
2019,  jam 10.00 WIB. 
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masa yang dihadapi.Adapun delapan asnaf yaitu, (fakir, miskin, ‘amil, 
muallaf, riqab, ghorimin, fisabilillah, dan ibnu sabil). 
Namun, pihak Yayasan Solo Peduli dalam mendistribusikan dana 
zakat pada sektor produktif  hanya  diprioritaskan kepada fakir, miskin, 
‘amil, dan muallaf. Adapun kelompok fakir dan miskin menjadi prioritas 
dalam menerima zakat produktif, sehingga kepada mereka diberdayakan 
jenis pemberian dana zakat ini. Sedangkan, untuk ‘amil dan muallaf 
mereka juga diberikan zakat bentuk ini, akan tetapi disesuaikan dengan 
kebutuhannya memang diperlukan atau tidak. 
Konsep distribusi yang demikian itu dapat diharapkan masyarakat 
yang mendapat bantuan awal mulanya mustahik dikemudian hari dengan 
adanya usaha yang dijalankan dan sudah bisa memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan dari mustahik bisa menjadi muzakki dengan adanya program 
pemberdayaan ekonomi. 
Pendistribusian zakat di Solo Peduli mengalami perkembangan 
baik dari segi pengumpulan maupun penyaluran atau pendistribusian zakat 
cukup baik dari tahun ke tahun.Penyaluran atau pendistribusian zakat yang 
paling dominan disalurkan adalah zakat produktif. Pengembangan zakat 
bersifat produktif dengan cara dijadikannya dana zakat sebagai modal 
usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya, dan supaya fakir 
miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya secara konsisten. 
Berdasarkan wawacara dengan Bp. Lutfi Hidayat selaku Manajer 
Keuangan Yayasan Solo Peduli dalam proses pendistribusian zakat 
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menggunakan prinsip zakat produktif dengan prinsip Qordhul Hasan, 
Mudharabah, dan Gadhuh. 
1) Qordhul Hasan  
Qordhul Hasan yaitu  suatu bentuk pinjaman yang menetapkan 
tidak adanya tingkat pengembalian tertentu (return/bagi hasil) dari 
pokok pinjaman. Apabila peminjam tidak mampu untuk 
mengembalikan, berdasarkan hukum zakat maka peminjam tidak 
dituntut untuk mengembalikan dan mejadi hak mustahik 2. 
Solo Peduli memberikan dana zakat produktif berupa 
modal usaha kepada mustahik dengan tujuan mampu 
mengentaskan kemiskinan dan dari pihak Solo Peduli tidak 
menuntut kembali modal usaha yang telah diberikkan. Akan tetapi 
untuk modal usaha yang diberikan dari prinsip ini minimal Rp 
500.000 maksimal Rp 1.000.000. 
Pola distribusi produktif yang mengedepankan skema 
qordhul hasan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
                                                             
2 Wawancara dengan Bp. Lutfi Hidayah selaku Manajer Keuangan pada Tanggal 14 Juni 
2019,  jam 10.00 WIB. 
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Gambar 2 
Skema qordhul hasan 
        4 
 
 
  
 
1 2      
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  6 
 7 
Sumber : diolah penulis 
Keterangan: 
1.1 Muzakki membayar zakat kepada Solo Peduli.  
1.2 Solo Peduli menyalurkan dana zakat kepada mustahik I untuk 
dimanfaatkan sebagai modal usaha.  
1.3 Usaha untuk mustahik mengembalikan modalnya kepada Solo 
Peduli.  
1.4 Apabila usaha rugi mustahik tidak perlu mengembalikan 
modalnya. 
Muzakki Solo Peduli/ 
LAZ 
Mustahik I 
Usaha 
mustahik 
Rugi 
 
Untung 
 
Mustahik II 
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1.5 Solo Peduli  menerima modal kembali dari mustahik yang 
mengalami keuntungan dalam usaha.  
1.6 Solo Peduli  memilih menyalurkan kembali kepada mustahik 
untuk penambahan modal.  
1.7 Solo Peduli menyalurkan dana kepada mustahik II untuk 
dimanfaatkan sebagai modal,, dan seterusnya.  
 
2) Mudharabah 
Zakat Produktif program Mudharabah adalah salah satu program di 
Solo Peduli yang diperuntukkan bagi mustahiq yang masih muda tapi 
masuk dalam kriteria yang diberikan Solo Peduli. Sistem dari 
Mudharabah yaitu dari pihak Solo Peduli memberikan dana zakat 
produktif berupa modal usaha kepada mustahiq dengan tujuan mampu 
mengentaskan kemiskinan dan dari pihak Solo Peduli dengan sistem 
bagi hasil yang telah ditentukkan.  
Akan tetapi untuk modal usaha yang diberikkan dari prinsip ini 
minimal Rp 1.000.000 dan dengan maksimal Rp 1.500.000. Biasanya 
untuk prinsip ini mayoritas dari  mustahiq diperuntukkan untuk 
petani3. 
Untuk syarat dan ketentuan zakat dalam sistem ini kurang lebih 
sama dengan zakat produktif sistem qardhul hasan, yang menjadi 
pembeda hanya ketentuan untuk penerima nya saja. 
                                                             
3 Wawancara dengan Bp. Faisal selaku staff Solo Peduli  pada Tanggal 20 Juli 2019, jam 
09.00 WIB 
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Dalam akad ini Solo Peduli bertindak sebagai pemilik modal 
(shohibul maal) dan mustahik bertindak sebagai pengelola (mudharib). 
Seperti akad mudharabah umumnya yaitu keuntungan dibagi bersama 
sesuai kesepakatan mudharib dan shohibul maal. Dalam kasus ini 
pihak mudharib seharusnya mendapatkan bagian keuntungan yang 
lebih besar karena akad mudharabah disini ditujukan untuk sosial 
bukan untuk bisnis. Imbal hasil yang didapatkan amil nantinya akan 
disalurkan kembali kepihak yang membutuhkan. Namun jika ternyata 
dikemudian hari mudharib mengalami kerugian, maka kerugian akan 
ditanggung bersama dan amil tidak boleh meminta pengembalian 
modal, oleh sebab itu istilah profit and loss sharing digunakan. 
Gambar 3 
Skema Mudharabah 
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1 2      
 
   3 
 5 
  6 
Muzakki Solo Peduli/ 
LAZ 
Mustahik I 
Usaha 
mustahik 
Rugi 
 
Untung 
 
Mustahik II 
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 7 
Sumber : diolah penulis 
Keterangan: 
1.1 Muzakki membayar zakat kepada Solo Peduli.  
1.2 Solo Peduli menyalurkan dana zakat kepada mustahik I untuk 
dimanfaatkan sebagai modal usaha.  
1.3 Usaha untuk mustahik mengembalikan modalnya kepada Solo 
Peduli.  
1.4 Apabila usaha rugi mustahik tidak perlu mengembalikan 
modalnya. 
1.5 Solo Peduli  menerima modal kembali dari mustahik yang 
mengalami keuntungan dalam usaha.  
1.6 Solo Peduli  memilih menyalurkan kembali kepada mustahik 
untuk penambahan modal.  
1.7 Solo Peduli menyalurkan dana kepada mustahik II untuk 
dimanfaatkan sebagai modal,, dan seterusnya.  
 
3) Akad Gadhuh 
Zakat Produktif program ghaduh merupakan salah satu program di 
Solo Peduli yang diperuntukkan bagi mustahiq yang ingin beternak.  
Menurut bapak Lutfi sistem ini  diperuntukkan untuk gharimin sejak 
tahun 2010 dan adanya KUSTER atau kampong  sentra ternak. Sistem 
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dari ghaduh ini dari Solopeduli memberikan dana zakat produktif 
berupa modal usaha kepada mustahiq berupa hewan ternak dengan 
tujuan mampu mengentaskan kemiskinan dan dari pihak Solopeduli 
dengan menentukkan kebijakan yang berlaku yang telah ditentukkan. 
Akan tetapi untuk modal usaha yang diberikkan dari prinsip ini 
minimal dua ekor kambing atau maksimal nya lima ekor kambing serta 
untuk sapi seekor sapi4. 
Untuk syarat dan ketentuan zakat dalam sistem ini kurang lebih 
sama dengan zakat produktif sistem qardhul hasan dan mudharabah, 
yang menjadi pembeda hanya ketentuan untuk penerima nya saja dan 
modal usaha yang diberikan berupa hewan ternak. 
Hasil wawancara kepada pihak Solo Peduli Ummat, bahwa proses 
dan mekanisme  penyaluran pengajuan zakat produktif dengan prinsip 
qardhul hasan, mudharabah dan ghaduh  sama seperti pada umumnya. 
Bahwa proses permohonan pengajuan zakat produktif yang di  ajukan 
tidak semua langsung dilakukan pemberian modal usaha. Seperti yang 
dikemukakan bapak Lutfi, bahwa calon penerima zakat produktif yang 
mengajukan permohonan pengajuan zakat produktif harus benar-benar 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan dianalisis kurang lebih 3 
hari, sehingga layak untuk dibiayai 5.   
                                                             
4  Wawancara dengan Bp. Joko selaku Mustahik pada Tanggal 20 Juli 2019, jam 09.00 WIB  
5 Wawancara dengan Bp. Lutfi Hidayah selaku Manajer Keuangan pada Tanggal 14 Juni 
2019,  jam 10.00 WIB 
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Sebagian calon penerima zakat produktif menganggap proses 
pengajuan zakat  produktif ini cukup rumit dan memerlukan waktu 
yang lama. Tidak jarang diantara calon  penerima zakat produktif 
membatalkan permohonan pengajuan zakat produktif dengan alasan 
butuh dana yang cepat terealisasikkan, sehingga mereka lebih memilih 
menggadaikan barang berharga mereka agar mendapatkan dana yang 
lebih cepat cair untuk keperluan hidupnya. 
Hal ini karena pihak Solo Peduli sangat menekankan prinsip 
kehati-hatian dalam penyaluran zakat produktif ini. Dalam prakteknya, 
berkas permohonan pengajuan zakat produktif dari calon penerima ini 
harus dirapatkan oleh komite khusus pengajuan zakat produktif yang 
bersangkutan dengan calon penerima. Bila berkas sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku maka permohonan dapat dilaksanakan.  
Sumber dana yang diperoleh Solo Peduli adalah dana dari pihak-
pihak donasi. Sedangkan untuk peran pihak lain seperti pemerintah 
hingga saat ini masih sedikit. Keputusan menolak/menerima pengajuan 
zakat produktif sepenuhnya dilakukan oleh pihak Solo Peduli. Untuk 
bagi hasil yang ditentukan dalam proses pengajuan zakat produktif 
merupakan hasil tawar-menawar dan kesepakatan bersama antara calon 
penerima sistem mudharabah dengan pihak Solo Peduli. 
Menurut hasil wawancara mustahiq yang menerima zakat produktif 
dengan sistem ghaduh pada pemilik ternak atau penerima zakat hasil 
dari peranakan atau pembesaran hewan ternak tersebut biasanya akan 
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di ambil Solopeduli. Semisal 1 ekor kambing tersebut beranak 3 maka 
1 anak kambing tersebut milik solo peduli dan 2 anak kambing 
tersebut milik mustahiq, tetapi biasanya hasil anakan kambing tersebut 
dihargai dengan jumlah uang dengan pembagian 70% untuk mustahiq 
dan 30% untuk Solo Peduli. 
Hasil dari ternak tersebut Solo Peduli akan mengalokasikan untuk 
program selanjutnya. Program tersebut biasanya digunakan untuk 
memenuhi program pembagian hewan qurban gratis. Jadi Solo Peduli 
tidak usah repot untuk mencari hewan untuk yang akan di bagiakan 
pada saat qurban. Program unggulan yang lain megunakan Qordhul 
hasan Solo Peduli tidak akan mengharapkan pengembalian sejumlah 
modalnya tersebut.  
Hal pengawasan yang dilakukan Solo Peduli menurut wawancara 
dari 10 mustahiq  tersebut dapat disimpulkan bahwa pengawasan yang 
dilakukan Solo Peduli yaitu secara berkala. Sangat ditekankan pada 
pengawasan hewan ternak  dikarenakan untuk mendata perkembangan 
hewan ternak tersebut, apakah ada penambahan jumlah hewan atau 
tidak, pengawasan hewan ternak biasanya dilakukan tiga bulan sekali, 
hewan tersebut di cek dari segi fisik maupun kesehatannya. Akan 
tetapi berbanding terbalik dengan pengawasan hewan ternak, 
minimnya pengawasan minim dari Solo Peduli untuk program 
pemberian modal usaha. Pembinaan yang dilakukan Solo Peduli. 
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B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad pendistribusian Zakat 
Produktif di Yayasan Solopeduli 
Zakat dalam islam di wajibkan bagi para muzakki untuk di berikan 
kepada mustahiq zakat. Pada saat ini zakat tidak hanya berupa zakat 
konsumtif saja tetapi sudah berkembang menjadi zakat produktif. Zakat 
produktif memiliki tujuan untuk memberikan usaha kepada mustahik zakat 
untuk dapat mandiri dengan cara membuka usaha. 
Zakat merupakan suatu pemberian dengan prinsip tabarru’ (tolong 
menolong). Dalam memberikan zakat hendaknya tidak mengandung unsur 
komersial atau mengambil keuntungan. 
Dalam pendistribusian zakat di yayasan Solo Peduli menggunakan 
akad Qardh Hasan, Mudharabah, da Gadhuh.  
a. Akad Qardh Hasan ini berupa bantuan modal usaha berupa 
uang sebesar Rp. 500.000,- sampai Rp. 1.000.000,-. Modal 
tersebut di gunakan untuk membantu mustahiq zakat dalam 
membuka usahanya sehingga dapat mandiri.  
Akad Qardh Hasan di bolehkan dalam Islam karena 
termasuk jenis akad tabarru (tolong menolong). Qordhul Hasan 
yaitu  suatu bentuk pinjaman yang menetapkan tidak adanya 
tingkat pengembalian tertentu (return/bagi hasil) dari pokok 
pinjaman. Apabila peminjam tidak mampu untuk 
mengembalikan, berdasarkan hukum zakat maka peminjam 
tidak dituntut untuk mengembalikan dan mejadi hak mustahik. 
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Karena pada saat memberikan modal usaha kepada mustahiq  
Yayasan Solo Peduli tidak memaksa mustahiq zakat untuk 
mengembalikan modal usaha tersebut apabila usaha yang 
dilakukan mengalami kerugian. 
b. Akad Mudharabah 
Solopeduli. Sistem dari Mudharabah yaitu dari pihak Solo 
Peduli memberikan dana zakat produktif berupa modal usaha 
kepada mustahiq dengan tujuan mampu mengentaskan 
kemiskinan dan dari pihak Solo Peduli dengan sistem bagi hasil 
yang telah ditentukkan. 
Akan tetapi untuk modal usaha yang diberikkan dari prinsip 
ini minimal Rp 1.000.000 dan dengan maksimal Rp 1.500.000. 
Biasanya untuk prinsip ini mayoritas dari  mustahiq 
diperuntukkan untuk petani. 
Akad ini dibolehkan dalam Islam karena dapat menolong 
mustahiq zakat dalam melakukan usahanya. Sehingga suatu 
saat mustahiq tersebut dapat mandiri dan diharapkan dapat 
menjadi muzakki 
c. Akad Gadhuh 
Zakat Produktif program ghaduh merupakan salah satu 
program di Solo Peduli yang diperuntukkan bagi mustahiq 
yang ingin beternak.  Menurut bapak Lutfi sistem ini  
diperuntukkan untuk gharimin sejak tahun 2010 dan adanya 
92 
 
 
 
KUSTER atau kampong  sentra ternak. Sistem dari ghaduh ini 
dari Solopeduli memberikan dana zakat produktif berupa 
modal usaha kepada mustahiq berupa hewan ternak dengan 
tujuan mampu mengentaskan kemiskinan dan dari pihak 
Solopeduli dengan menentukkan kebijakan yang berlaku yang 
telah ditentukkan. Akan tetapi untuk modal usaha yang 
diberikkan dari prinsip ini minimal dua ekor kambing atau 
maksimal nya lima ekor kambing serta untuk sapi seekor sapi. 
Akad jenis ini dibolehkan dalam Islam karena 
tujuannya agar memberikan keuntungan kepada mustahiq zakat 
dalam melakukan usahanya. Sehingga mustahiq tersebur suatu 
hari dapat mandiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan analisis data yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Akad yang di gunakan oleh Solo Peduli dalam mendistribusikan 
zakat produktifnya kepada mustahik adalah  
a) Akad Qardh Hasan. Akad ini berupa pemberian dana kepada 
mustahiq zakat berupa modal usaha sebesar Rp. 500.000- Rp. 
1.000.000,- modal tersebut di gunakan untuk membuka usaha 
sehingga dapat memandirikan mustahiq zakat. Akad Qardhul 
Al-Hasan adalah suatu akad dimana pihak Solo Peduli 
memberikan dana usaha kepada mustahik zakat berupa modal 
usaha untuk memandirikan mustahik zakat tetapi pihak Solo 
Peduli tidak menuntut dana tersebut untuk di kembalikan. 
b) Akad Mudharabah  
Akad ini berupa kerjasaama antara pihak Solo Peduli dengan 
mustahik zakat yang mata pencaharian utamanya adalah petani. 
Kerjasama ini berupa bagi hasil antara pihak Solo Peduli dengan 
pihak petani, dimana pihak petani yang memiliki lahan yang 
luas tetapi tidak memiliki tanaman untuk di tanam. Sebagai 
contoh pihak Solo Peduli memberikan bibit tanaman jambu biji 
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kepada para petani di desa Spondok Jatirejo untuk ditanam. 
Pihak Solo Peduli setiap bulannya akan melakukan kunjungan 
untuk memantau tanaman yang ditanam tersebut. Kemudian 
ketika musim panen pihak Solo Peduli membantu pihak Petani 
untuk memasarkan hasil panenannya tersebut. Selain di jual 
dalam bentuk buah, buah jambu tersebut juga di jual dalam 
bentuk selai, dodol, manisan dsb. Dalam pembuatan makanan 
dari bahan jambu tersebut pihak Solo Peduli juga membantu 
memasarkan olahan tersebut. Keuntungan dari penjualan 
tersebtu kemudian akan di bagi dengan prosentase 30: 70 %.  
c) Akad Gadhuh  
Akad Gadhuh adaah suatu akad dimana pihak Solo Peduli 
bekerja sama dengan para mustahiq untuk beternak. Hewan 
yang di ternakkan diberikan  oleh pihak Solo Peduli, sedangkan 
tempat untuk memelihara hewan tersebut dilahan milik warga. 
Pihak Solo Peduli memberikan hewan ternak sekitar 3-40 ekor 
hewan ternak baik kambing, domba, maupun anakan sapi. 
Untuk pangan hewan tersebut dikelola oleh mustahiq zakat. 
Kemudian ketika hewan ternak tersebut telah  besar maka pihak 
Solo Peduli membantu untuk menjual hewan tersebut. Hasil 
keuntungan kemudian dibagi dengan  pihak mustahiq zakat 
dengan prosentase 40:60 % tergantung umur hewan ternak 
tersebut. 
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2. Dalam pendistribusian zakat, akad-akad yang digunakan sudah 
sesuai dengan Hukum Islam. Akad-akad seperti akad Qardh Hasan, 
Mudharabah, Gadhuh dibolehkan karena merupakan salah satu akad 
tabarru (tolong menolong).  
a) Akad Qardh Hasan yang dilaksanakan di Solo Peduli sudah 
sesuai dengan Hukum Islam karena syarat-syarat dan rukun 
Akad Qardh Hasan sudah terpenuhi. 
b) Akad Mudharabah yang dilaksanakan di Solo Peduli sudah 
sesuai dengan Hukum Islam karena syarat-syarat dan rukun 
Akad Mudharabah sudah terpenuhi. 
c) Akad Gadhuh yang dilaksanakan di Solo Peduli sudah sesuai 
dengan Hukum Islam karena syarat-syarat dan rukun akad 
Gadhuh sudah terpenuhi. Akad Gadhuh sendiri merupakan 
jenis akad baru yang berbeda dengan akad-akad sebelumnya 
yang digunakan di Lembaga Amil Zakat (LAZ).  
 
B. Saran 
1. Bagi pihak Solopeduli lebih sering melakukan pengontrolan kepada 
mustahik zakat produktif sehingga apabila ada masalah terkait 
dengan usaha mustahik agar bisa segera di atasi.  
2. Pihak Yayasan Solopeduli lebih sering lagi menyelenggarakan 
pendidikan dan pelatihan berkelanjutan yang berhubungan dengan 
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soal- soal pengelolaan zakat produktif kepada mustahik agar tidak 
salah dalam menggunakan dana zakat tersebut. 
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LAMPIRAN PANDUAN WAWANCARA DENAGAN PIHAK SOLO 
PEDULI 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Solo Peduli Surakarta? 
2. Apa visi, ,misi, dan tujuanYayasan Solo Peduli Surakarta? 
3. Apa yang menjadi dasar hukum pembentukanYayasan Solo Peduli Surakarta? 
4. Bagaimana perkembangan Yayasan Solo Peduli Surakarta dalam pengelolaan 
dana zakatnya? 
5. Bagaimana struktur organisasi Yayasan Solo Peduli Surakarta? 
6. Apa saja program kerja yang adapadaYayasan Solo Peduli Surakarta? 
7. Bagaimana sistem pengumpulan zakat di Yayasan Solo Peduli Surakarta? 
8. Bagaimana sistem pendistribusian dan pendayagunaan zakat di Yayasan Solo 
Peduli Surakarta? 
9. Apakah ada kendala dalam sistem pendistribusian zakat tersebut? 
10. Bagaimana prosedur pendistribusian dan pendayagunaan zakat produktif di 
Yayasan Solo Peduli Surakarta? 
11. Apa kendala yang dialami Yayasan Solo Peduli Surakarta dalam mengelola 
dana zakat tersebut? 
12. Bagaimana cara pengalokasian zakat produktif di Yayasan Solo Peduli 
Surakarta? 
13. Bagaimana prosedur untuk mendapatkan zakat produktif di Yayasan Solo 
Peduli Surakarta? 
14. Bantuan seperti apa yang diberikan kepada mustahik? 
15. Dalam proses pendistribusian dana zakat di Yayasan Solo Peduli Surakarta 
biasanya menggunakan akad apa? 
16. Apakah ada kriteria khusus mustahik yang mendapat dana zakat produktif 
tersebut? 
17. Apakah ada proses pelatihan dan pengawasan dari pihak Yayasan Solo Peduli 
Surakarta terhadap program yang dijalankan mustahik? 
18. Apakah ada laporan dan timbal balik yang diberikan pihak mustahik kepada 
pihak Yayasan Solo Peduli Surakarta dalam melaksankan programnya? 
19. Apa dampak pengelolaan dana zakat produktif di Yayasan Solo Peduli 
Surakarta mampu mensejahterakan mustahik, hal ini terbukti dalam hal apa? 
20. Apa saja faktor pendukung keberhasilan pihak Yayasan Solo Peduli Surakarta 
dalam mendistribusikan dana zakat produktif ? 
21. Apa yang menjadi harapan pihak Yayasan Solo Peduli Surakarta dalam proses 
pengelolaan zakat tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN WAWANCARA DENGAN MUSTAHIK SOLO 
PEDULI 
 
a. Mustahiq 1  
Nama : Ibu Nunuk 
Waktu : Rabu 10 Juli 2019 
Usaha :Usaha Warung Makan 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari Solo Peduli?  Jawab : ya.  
2. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solo Peduli? 
Jawab : baru sekitar delapan bulanan. 
3. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usaha ibu? Jawab : 
menurut saya sudah cukup. 
4. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solo Peduli dalam melakukan 
pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? Jawab : Pengawasan yang 
dilakukan ada tetapi tidak menentu. 
5. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solo Peduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? Jawab : kalau untuk hal pembinaan itu menurut saya tidak ada. 
Cuman seperti diarahkan dan dikasih tahu saja. 
6. Apakah ada kewajiban dari pihak Solo Peduli untuk mengembalikan dana tersebut 
?. 
Jawab : dari pihak Solo Peduli tidak memaksa untuk mengembalikkan nominal 
dana tersebut  
7. Apa dampak perubahan yang ibu rasakan dengan adanya bantuan dana untuk 
usaha yang ibu lakukan? Misal dalam hal penghasilan? Jawab : perubahan yang 
dirasakan mampu mempunyai usaha kecil-kecilan yang mampu membantu 
perekonomian keluarga, walau belum sepenuhmya. Penghasilannya sebelumnya 
saya belum teratur dan sekarang perbulan bisa kurang lebih 300-400 ribu perhari.  
  
 
b. Mustahiq 2  
Nama : Ibu Warni 
Waktu : Kamis 20 Juni 2019 
Usaha : Usaha Jahit Pakaian dan Peci 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari Solo Peduli? Jawab : ya 
2. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solo Peduli? 
Jawab : baru sekitar tiga bulan. 
3. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usaha ibu? Jawab : 
Alhamdulillah lumayan cukup. 
4. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solo Peduli dalam melakukan 
pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? Jawab : Pengawasan yang 
dilakukan ada tetapi tidak menentu waktunya, kadang seminggu sekali kadang dua 
minggu sekali. 
5. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solo Peduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? Jawab : pembinaan paling hanya sebatas arahan.  
6. Apakah ada kewajiban dari pihak Solo Peduli untuk mengembalikan dana tersebut 
?. 
Jawab : tidak ada kewaiban untuk mengembalikkan dana tersebut 
7. Apa dampak perubahan yang ibu rasakan dengan adanya bantuan dana untuk 
usaha yang ibu lakukan? Misal dalam hal penghasilan? Jawab : perubahan yang 
saya rasakan saya bisa membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari degan 
keterbatasan yang saya miliki. Dari segi penghasilan Alhamdulillah saya bisa 
memperoleh 900 ribu-1 juta. 
 
 
 
 
 
 
 
c. Mustahiq 3 
Nama : Bapak Joko 
Waktu : Minggu 14 Juli 2019 
Usaha :Ternak Domba 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari Solo Peduli?  Jawab : 
ya.  
2. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solo 
Peduli? Jawab : kurang lebih sekitar 3 sampai 4 tahunan ini 
3. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usaha Bapak? 
Jawab : menurut saya lumayan bisa membantu perekonomian saya dan 
keluarga. 
4. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solo Peduli dalam melakukan 
pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? Jawab : Pengawasan yang 
dilakukan setiap sebulan dua kali ada kunjungan. 
5. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solo Peduli kepada mustahiq 
sebelum penderian usaha? Jawab : pembinaan paling hanya arahan gimana 
cara merawat hewan ternaknya, terus masaah pakan ternak. Pihak Solo Peduli 
juga membantu menjual hewan ternak ini.  
6. Apakah ada kewajiban dari pihak Solo Peduli untuk mengembalikan dana 
tersebut ?. Jawab : dari pihak Solo Peduli tidak ada kewajiban 
mengembalikkan dana tersebut 
7. Apa dampak perubahan yang bapak rasakan dengan adanya bantuan dana 
untuk usaha yang ibu lakukan? Misal dalam hal penghasilan? Jawab : Dampak 
yang saya rasakan Alhamdullilah saya ada kerjaan sampingan mengurus 
hewan ternak.  
  
 
 
 
 
 
d. Mustahiq 4  
Nama :Ibu Hari  
Waktu : Minggu 14 Juli 2019 
Usaha: Usaha Penjual olahan Jambu Biji dan Jambu Kristal 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari Solo Peduli?  Jawab : ya.  
2. Sudah berapa lama menjadi mustahiq atau telah menerima zakat di Solo Peduli? 
Jawab : baru sekitar dua sampai tiga tahun ini. 
3. Apakah jumlah yang diberikan ini cukup membantu pendirian usaha ibu? Jawab : 
lumayan cukup membantu. 
4. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Solo Peduli dalam melakukan 
pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? Jawab : Pengawasan yang 
dilakukan ada tetapi tidak menentu. 
5. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Solo Peduli kepada mustahiq sebelum 
penderian usaha? Jawab : pembinaan ada tapi paling hanya arahan saja dan 
tutorial.  
6. Apakah ada kewajiban dari pihak Solo Peduli untuk mengembalikan dana tersebut 
?. 
Jawab : dari pihak Solo Peduli tidak memaksa untuk mengembalikkan nominal 
dana tersebut. 
7. Apa dampak perubahan yang ibu rasakan dengan adanya bantuan dana untuk 
usaha yang ibu lakukan? Misal dalam hal penghasilan? Jawab : Alhamdulillah 
saya bisa membantu suami untuk kebbutuhan sehari-hari.  
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN FOTO 
      
 (Wawancara dengan Bapak Lutfi  Hidayat)      (Kunjungan mustahik dengan staff Solo 
Peduli) 
       
(ternak kambing contoh akad Gadhuh)       (Bimbingan usaha bagi mustahik ) 
 
 
        
(Mustahik Akad Qardh Hasan)    (Mustahik Akad Qardh Hasan) 
  
(Ibu-ibu desa Spondok) 
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